
 

 

 

IMPLEMENTASI PEMEROLEHAN FONEM ANAK USIA 4-10 

TAHUN DALAM PEMBELAJARAN PEMBACAAN 

 AL QUR’AN DI PONDOK PESANTREN PUTRI MAMBA’UL 

QUR’AN WELERI 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat memperole 

 gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd. ) 

 

 

 

 
 

 

Oleh : 

 

ULUMATUN NA’AMAH 

NIM. 2220047 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 



 

i 

 

IMPLEMENTASI PEMEROLEHAN FONEM ANAK USIA 4-10 

TAHUN DALAM PEMBELAJARAN PEMBACAAN 

 AL QUR’AN DI PONDOK PESANTREN PUTRI MAMBA’UL 

QUR’AN WELERI 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat memperole 

 gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd. ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

ULUMATUN NA’AMAH 

NIM. 2220047 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2024 



 

ii 

 

  



 

iii 

 

  



 

iv 

 

 
 
 



 

v 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 
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 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

 kaifa  :  كَيْفََ

 haula   :   هَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas  ــاَََ ــى

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas  ــي

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas  ـــو

Contoh: 

 māta  : م اتَ 

 ramā  : ر م ى

 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : ي م و تَ 

4. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 
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atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة َالأط ف ال

ل ةَ  يـ   al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم د يـ ن ة َالف ض 

ةَ  م  ك   al-ḥikmah  :   الح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( َّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : ر بّـَن ا

ن ا يـ   najjainā  : ن جَّ

 al-ḥaqq  : الح قَ 

جَ   al-ḥajj  : الح 

 nu’’ima  : ن ـع  مَ 

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf َىber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ََ ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
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Contoh: 

َع ل يَ   :  ‘Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly) 

َع ر ب يَ   :  ‘Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ََال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsungَ

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سَ   al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :َ  الشَّم 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّل ز ل ة

 al-falsafah : َ  الف ل س ف ةَ

 al-bilādu :  الب لا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūnaَ :  ت أ م ر و نَ 

 ’al-nau َ:  َ النَّوءَ 
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ءَ   syai’unَ :  ش ي 

 umirtuَ :  أ م ر تَ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 ََََ dīnullāh  :     د ي ن َاللهَ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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م ة َاللهَ  َر ح   hum fī raḥmatillāh  :  ه م َف ي 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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MOTO 

 

َت  رْتيِْلًَاَ  وْزدَِْع ل يْهَِو ر تِ لَِالقُرْأ ن   
Artinya : “ atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur’an itu dengan 

perlahan-lahan”. (Q.S. al-Muzzammil [29]: 4) 
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ABSTRAK 

Ulumatun Na’amah, 2024. Implementasi Pemerolehan Fonem Anak Usia 4-10 

Tahun Dalam Pembelajaran Pembacaan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri. Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Pemerolehan Fonem, Pembelajaran, dan Pembacaan Al-Qur’an. 

Latar belakang penelitian ini yaitu karena masih banyak anak di usia 4-10 

tahun yang pemerolehan fonemnya masih terdapat kesalahan. Dalam hal ini, 

peneliti mencoba untuk mencari tahu bagaimana pemerolehan fonem anak usia 4-

10 Tahun dalam pembelajaran pembacaan al-qur’an di pondok pesantren putri 

mamba’ul qur’an weleri mulai dari proses, hasil pemerolehan, dan faktor yang 

mempengaruhinya. 

Penelitian ini bertujuan : (1) Guna mengetahui proses pemerolehan fonem 

anak usia 4-10 tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri. (2) Guna mengetahui hasil pemerolehan fonem anak usia 

4-10 tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul 

Qur’an Weleri. (3) Guna mengetahui Faktor yang mempengaruhi pemerolehan 

fonem anak usia 4-10 tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Putri Mamba’ul Qur’an Weleri.  

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif berupa field 

research. Teknik pengumpulan data melalui tiga metode yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan teknik reduksi data, penyajian data , dan penarikan 

kesimpulan. 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa proses pemerolehan fonem anak 

usia 4-10 tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri menggunakan metode qiro’ati dan juga pembelajaran 

tajwid. Kemudian pada anak usia 4-10 tahun sudah memperoleh fonem vokal 

dengan hasil yang berbeda-beda. Bentuk vokal yang diperoleh yaitu seperti vokal 

[ā] Bismillāh, insāna, vokal [ī] lażīna, raḥim, vokal [ū] manū. Pada anak usia 4 dan 

5 tahun pemerolehan fonem vokal masih dikatakan belum baik. Sedangkan pada 

anak usia 8-10 tahun, mereka sudah hampir mendekati sempurna pemerolehan 

fonemnya. Pada bunyi fonem konsonan bisa dilihat bahwa anak usia 4-10 tahun 

belum sepenuhnya sempurna dalam pemerolehan fonemnya. Hanya beberapa 

konsonan yang belum sempurna, seperti : konsonan [َ,َ]ق[ه]ع[َ,َ]ص[َ,َ]ح[َ,َ]خ[َ,َ] . 

Bentuk konsonan ini belum sempurna diperoleh anak usia 4-10 tahun, karena bunyi-

bunyi konsonan ini memiliki kemiripan bunyi. Faktor pendukung pemerolehan 

fonem pada anak usia 4-10 tahun ada pada minat, semangat dan dari faktor 

keluarga. Terdapat dua faktor yang menjadi penghambat anak usia 4-10 tahun 

dalam memperoleh fonemnya, yaitu usia dan lingkungan non sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah satu wujud yang tidak terpisahkan dari manusia. 

Bahasa ada sejak manusia lahir dan sudah menjadi satu kesatuan yang 

menempel pada manusia. Bahasa juga merupakan suatu kebutuhan manusia 

yang mendasar dan penting, karena bahasa merupakan sarana untuk 

mengkomunikasikan gagasan dan pemikiran manusia yang diungkapkan 

berupa ucapan atau tulisan dengan tujuan agar dapat dipahami oleh orang 

lain. 

Pemerolehan bahasa adalah proses yang terjadi di otak anak saat dia 

memperoleh bahasa pertamanya atau bahasa ibu. Pemerolehan bahasa 

dibedakan dengan pembelajaran bahasa, karena pemerolehan bahasa itu 

berkaitan dengan bahasa pertama atau bahasa ibu, sedangkan pembelajaran 

bahasa berkaitan dengan bahasa kedua. 

Ada dua jenis pemerolehan bahasa pada anak dengan pemerolehan 

bahasa pertama, yaitu proses kompetensi1 dan proses performasi2. Kedua 

proses ini adalah proses yang berbeda. Oleh karena itu, keterampilan 

berbahasa terdiri dari kemampuan memahami dan kemampuan melahirkan 

                                                             
1 Proses kompetensi adalah proses penguasaan tata bahasa yang berlangsung secara tidak 

disadari. 
2 Proses performasi adalah proses yang terdiri dari dua buah proses, yakni proses 

pemahaman dan proses penerbitan atau proses menghasilkan kalimat-kalimat. 
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atau menerbitkan kalimat baru yang dalam linguistik transformasi generatif 

disebut perlakuan, pelaksanaan bahasa, performansi.3  

Chomsky juga mengemukakan teori bahwa kompetensi memiliki 

tiga komponen, yaitu komponen sintaksis, komponen semantik, dan 

komponen fonologi. Oleh karena itu, komponen ini sering disebut dengan 

pemerolehan sistaksis, pemerolehan semantik, pemerolehan fonologi.  

Dalam kaitannya dengan pemerolehan bahasa, Sebagaimana yang 

dikutip dari Abdul Aziz, Chomsky menegaskan bahwa hipotesis dalam 

pemerolehan bahasa itu penting. Menurut analisisnya, pemerolehan bahasa 

kedua lebih sulit dari pada pemerolehan bahasa pertama, karena juga sesuai 

dengan hasil keyakinannya, yaitu Critical Period Hypothesis (hipotesis 

periode sempit). Critical Period Hypothesis adalah meyakini akan adanya 

periode tertentu4 usia anak membuat lebih mudah bagi seorang anak untuk 

memperoleh bahasa dari pada fase-fase lainnya.5 

Ada tiga hipotesis yang berkaitan dengan teori pemerolehan bahasa, 

yang pertama, hipotesis nurani. Menurut Lenneberg dan Chomsky, 

hipotesis nurani menyimpulkan bahwa manusia dilahirkan dilengkapi 

dengan alat yang memungkinkan mereka berbicara dengan mudah cepat. 

Kedua, hipotesis tabularasa. Tabularasa secara harfiah berarti “kertas 

kosong”, dalam arti belum ada yang tertulis. Hipotesis ini dikemukakan oleh 

                                                             
3 Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 167. 
4 Menurut para pakar, periode tertentu itu dimulai pada tahun kedua dari usia anak-anak, 

dan berakhir pada usia dua belas tahun atau tiga belas tahun. 
5 Abdul Aziz, Psikolinguistik Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: HUMANIORA, 

2009), hlm. 97-98. 
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John Locke dan dikembangkan oleh John Watson yang menyatakan bahwa 

otak bayi pada saat lahir seperti kertas kosong, yang nantinya akan diisi dan 

ditulis dengan pengalaman.6 Ketiga, hipotesis kesemestaan kognitif. 

Berdasarkan penglihatan pigeat, konsep ini didapatkan dari struktur motorik 

dan sensorik anak melalui interaksi dengan lingkungannya.7 

Dalam tata bahasa Arab ada tiga komponen, salah satunya adalah 

fonologi. Fonologi adalah bidang studi linguistik yang berhubungan dengan 

bunyi bahasa. Kridalaksana berpendapat bahwa bunyi adalah getaran yang 

disebabkan oleh perubahan tekanan udara. Dengan kata lain, bunyi tersebut 

adalah bunyi yang dipancarkan oleh organ vokal manusia. Jika bunyi 

tersebut tidak keluar dari alat ucap manusia, berarti bunyi tersebut bukan 

termasuk bunyi bahasa. Seperti batuk dan bersin, dua bunyi ini bukan 

termasuk bunyi bahasa dikarenakan bukan termasuk sistem bunyi bahasa. 

Bunyi yang dimaksud adalah bunyi ujaran, yang didalamnya terkandung 

unsur fonemik.  

 Masyarakat muslim meyakini bahwa al-Qur’an merupakan kitab 

suci umat muslim yang agung, yang mengandung banyak hal penting yang 

maknanya dapat menjadi tauladan dan pedoman dalam kehidupan manusia 

dan lingkungan. Masyarakat Muslim percaya bahwa mengamalkan al-

Qur’an akan membuat hidup lebih damai dan tenang. Tidak hanya 

                                                             
6 Abdul Chaer, Psikolinguistik: Kajian Teoretik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 168-

173. 
7 Sulton Azali Amrullah, dkk, “Fonologi Bahasa Arab Usia 2 s.d. 8 Tahun dalam Membaca 

Al-Qur’an Metode Ummi PPAS Hidayatullah Ponorogo”, (Ponorogo: Absorbent Mind: Journal of 

Psychologi and Child Development, No. 1, II), hlm. 10. 
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pengamalannya saja, namun dalam praktek membacanya juga tunduk pada 

aturan yang benar terutama dalam tajwid, makharijul huruf (tempat 

keluarnya huruf), dan gharib (bacaan asing dalam al-Qur’an). Aturan yang 

paling penting dalam membaca al-Qur’an haruslah dengan tartil. Seperti 

firman Allah SWT. dalam al-Qur’an surah Al-Muzzammil ayat 4: 

َت  رْتيِْلًَ  ا وْزدَِْع ل يْهَِو ر تِ لَِالقُرْأ ن 

Artinya : “ atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur’an itu 

dengan perlahan-lahan”. Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi 

Muhammad saw. agar membaca al-Qur’an dengan tartil (perlahan-lahan). 

Tujuannya adalah untuk membaca al-Qur’an dengan lancar dan merasakan 

makna dan maksud dari ayat-ayat yang dibaca. 

Keharusan membaca al-Qur’an dengan tartil ini, pembelajaran 

membaca al-Qur’an menjadi salah satu cara untuk anak memperoleh bahasa 

keduanya. Pemerolehan fonem anak dalam membaca al-Qur’an juga perlu 

diperhatikan, bagaimana cara anak menyebutkan setiap huruf dalam 

membaca al-Qur’an tersebut, apa saja yang membuat anak mampu 

menyebutkan setiap huruf itu dengan baik dan benar, dan seperti apa proses 

pemerolehan fonem anak dalam pembelajaran membaca al-Qur’an. 

Sebagai pondok tahfidz qur’an, pondok pesantren putri Mambaul 

Qur’an Weleri menjadi salah satu pondok yang memiliki santri kecil berusia 

4-10 tahun. Dalam prosesnya belajar membaca al-Qur’an guru masih sering 
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menjumpai kesalahan dalam setiap penyebutan fonemnya. Ada 5 anak pada 

usia 4-10 tahun yang pemerolehan fonemnya masih banyak kesalahan.8 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melanjutkan 

penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai 

pemerolehan fonem anak dalam pembelajaran membaca al-Qur’an. 

Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul “Implementasi Pemerolehan Fonem Anak Usia 4-10 Tahun Dalam 

Pembelajaran Pembacaan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul 

Qur’an Weleri.” 

B. Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan permaslahannya, yaitu : 

1. Bagaimana proses pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun dalam 

pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an 

Weleri? 

2. Bagaimana hasil pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun dalam 

pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an 

Weleri? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi pemerolehan fonem anak usia 4-10 

tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri? 

                                                             
8 Eva Khunaeni, Pengurus Pondok Pesantren Mamba’ul Qur’an Weleri, Wawancara 

Pribadi, Weleri, 15 april 2023. 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui proses pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun dalam 

pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an 

Weleri. 

2. Mengetahui hasil pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun dalam 

pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an 

Weleri. 

3. Mengetahui Faktor yang mempengaruhi pemerolehan fonem anak usia 

4-10 tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Maanfaat Teori 

a. Secara teori penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

literatur dan pembanding untuk penelitian kedepannya. 

b. Selain itu diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

terutama dalam pemerolehan fonem anak dalam membaca al-

Qur’an. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi untuk 

pembelajaran membaca al-Qur’an. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Guru 

Dapat membenarkan dengan baik terhadap kesalahan fonem 

dan memberi tahu fonem yang masih belum diketahui oleh anak 

ketika membaca al-Qur’an. 

b. Anak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan memberikan kemudahan anak dalam membaca al-

Qur’an terutama dalam pemerolehan fonemnya. 

c. Orang Tua 

Memberikan informasi kepada orang tua mengenai 

pemerolehan fonem anak dalam membaca al-Qur’an, berkaitan 

dengan minat dan semangat anak-anak dalam belajar. 

d. Pondok Pesantren 

Memberikan informasi kepada pondok pesantren mengenai 

faktor pemerolehan fonem anak baik faktor eksternal dan 

internalnya, agar pondok pesantren mampu menggunakan metode 

pembelajaran yang cocok. 
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E. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Desain Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berbasis pada 

penyelidikan naturalistik9, yang digunakan untuk mempelajari 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen).10 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian lapangan (field research). Objek dalam penelitian ini 

adalah 5 orang anak usia 4-10 tahun di Pondok Pesantren Mambaul 

Qur’an Weleri. 

2. Sumber Data Penelitian 

Dalam mengumpulkan data, peneliti mengumpulkan data dalam 

bentuk data primer dan data sekunder. 

 

 

 

                                                             
9 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), hlm. 16. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 9. 
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a. Data Primer 

Data  primer adalah data yang didapatkan secara langsung 

dari pemberi data atau sumber utama.11 Dalam data primer ini, 

peneliti mendapatkan data dari anak yang berusia 4-10 tahun dan 

juga dari guru, orang tua, serta pengurus Pondok Pesantren 

Mamba’ul Qur’an Weleri. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak 

langsung atau melalui perantara orang lain.12 Dalam data sekunder 

ini, peneliti menggunakan arsip atau dokumen mengenai 

pembelajaran membaca al-Qur’an di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Qur’an Weleri. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

membaca al-Qur’an. Dalam hal ini peneliti akan melakukan teknik 

rekam, simak, catat, agar peneliti mengetahui pemerolehan fonem 

(makharijul huruf) dalam bacaan al-Qur’an.13 

 

                                                             
11 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group Yogyakarta, 2020), hlm. 121. 
12 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group Yogyakarta, 2020), hlm. 121. 
13 Sulton Azali Amrullah, dkk, “Fonologi Bahasa Arab Anak Usia 2 s.d. 8 Tahun dalam 

Membaca Al-Qur’an Metode Ummi PPAS Hidayatullah Ponorogo”, (Ponorogo: Absorbent Mind: 

Journal of Psychologi and Child Development, No. 1, II), hlm. 5. 
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b. Wawancara 

Metode ini digunakan untuk mengamati dan mengetahui 

secara langsung faktor-faktor yang mempengaruhi pemerolehan 

fonem pada anak-anak. Metode ini dilakukan dengan mewawancarai 

guru, pengurus, dan orang tua. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah proses mendapatkan keterangan 

untuk keperluan penelitian dari data dalam bentuk arsip 

(dokumen).14 Metode dokumentasi berguna untuk melengkapi hasil 

pengumpulan data berupa observasi dan wawancara.  

4. Teknik Analisis Data 

Sifat analisis penelitian kualitatif yaitu menggambarkan apa 

adanya kejadian yang terjadi (deskriptif) disertai dengan interpretasi 

makna dibalik kejadian tersebut.15 Analisis data yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman. Menurut Mathew B. Miles dan Michael 

Huberman analisis dibagi menjadi tiga alur, yaitu, Reduksi Data, 

Penyajian Data , dan Penarikan Kesimpulan.16 

 

 

                                                             
14 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu Group Yogyakarta, 2020), hlm. 149. 
15 Andi Mappiare AT, Dasar-dasar Metodologi Riset Kualitatif Untuk Ilmu Sosial dan 

Profesi, (Malang: Jenggala Pustaka Utama, 2009), hlm. 80. 
16 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif....., hlm. 163. 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah analisis yang memperjelas, 

menggabungkan, menunujukkan, meniadakan bagian yang sudah 

tidak dibutuhkan lagi, serta mengorganisir data agar menghasilkan 

data mengenai pemerolehan fonem anak dalam pembelajaran 

membaca al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an 

Weleri. 

b. Penyajian Data 

Dalam penyajian data, peneliti menyusun data yang sudah  

diperoleh dan sudah direduksi. Setelah itu data tersebut dijelaskan 

dalam bentuk narasi yang berbentuk kalimat yang dibuat secara 

sistematis agar mudah dipahami, sehingga bisa ditarik kesimpulan 

dan mengambil tindakan. Penyajian data dilakukan dengan cara 

menyajikan data mengenai pemerolehan fonem anak dalam 

pembelajaran membaca al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan, peneliti akan menarik 

kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data. Simpulan disusun 

secara relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan data 

yang sudah dilakukan pembahasan. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan petunjuk kepada pembaca dalam memahami 

skripsi ini, berikut peneliti paparkan secara sistematis sesuai dengan 

sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,  

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II berisi landasan teori dari penelitian, landasan teori memuat 

tentang penjelasan mengenai pemerolehan fonem dalam pembelajaran 

pembacaan al-qur’an mulai dari pengertian fonem, pengertian 

pembelajaran, pengertian pembacaan, dan pengertian Al-Qur’an.  

Bab III berisi hasil penelitian pemerolehan fonem anak usia 4-10 

tahun dalam pembelajaran pembacaan al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri meliputi: proses pemerolehan fonem anak anak 

usia 4-10 tahun dalam pembelajaran pembacaan al-Qur’an, hasil 

pemerolehan fonem anak anak usia 4-10 tahun dalam pembelajaran 

pembacaan al-Qur’an, dan faktor yang mempengaruhi pemerolehan fonem 

pada anak usia 4-10 tahun di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an. 

Bab IV berisi mengenai analisis hasil penelitian meliputi: analisis 

proses pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri, analisis hasil pemerolehan fonem anak, dan 
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analisis faktor yang mempengaruhi pemerolehan fonem pada anak usia 4-

10 tahun di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an. 

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran, dan 

kata penutup. Kemudian bagian yang paling akhir meliputi daftar pustaka, 

lampiran lampiran dan riwayat hidup.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Fonem 

a. Pengertian Fonem 

Kata fonem diambil dari bahasa Inggris yaitu phoneme. 

Dalam bahasa Arab terdapat berbagai istilah mengenai fonem, 

seperti صوت dan lain-lain. Akan tetapi ulama ahli bunyi lebih 

menyukai istilah populernya yaitu فونيم. Definisi fonem yang paling 

umum adalah bahwa fonem adalah unit kecil bunyi yang dapat 

membedakan arti dari sebuah kata. Ba / ب / , dan mim / م / dalam 

contoh kata / بال / dan / مال / adalah dua satuan bunyi yang tidak 

bisa dipisah lagi dan dapat menjadi pembeda terhadap kedua kata 

tersebut.17 

Secara umum fonem terbagi menjadi dua macam, yaitu 

fonem segmental dan fonem suprasegmental. Fonem segmental 

merupakan fonem yang mendapat tempat dalam frasa dan kalimat. 

                                                             
17 Lina Marlina, Pengantar Ilmu Ashwat, (Bandung: Fajar Media, 2019), hlm. 165. 
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Fonem segmental ini meliputi vokal dan konsonan.18 Disebut 

segmental karena fonem dapat dibagi menjadi satuan-satuan kecil. 

Seperti dalam kata (  yang bisa dibagi menjadi komponen (ض ر بَ 

paling kecil yaitu ( تحةضَ+َفتحةَ+رَ+َفتحةَ+َبَ+َف ) . Fonem 

ini disebut juga fonem bersusun, karena fonem ini berada dalam 

sebuah ungkapan yang bersusun membentuk sebuah ungkapan.19 

Fonem suprasegmental merupakan fonem yang tidak 

mendapat tempat di dalam sebuah struktur. Fonem suprasegmental 

kedudukannya hanya “membonceng” fonem segmental atau struktur 

yang lain. Fonem ini juga disebut fonem suprasusun.20 Fonem 

suprasegmental terbagi menjadi empat macam yaitu tekanan, nada, 

intonasi, dan jeda.21 

Upaya atau proses untuk mengetahui bunyi itu termasuk 

fonem atau tidak merupakan sebuah identifikasi fonem. 

Pengidentifikasian bunyi ini memiliki proses yaitu dengan mencari 

unit bahasa yang mengandung bunyi, kemudian membandingkan 

dengan unit bahasa lain yang memiliki kesamaan dengan unit bahasa 

yang pertama. Jika kedua unit tersebut memiliki makna yang 

                                                             
18 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), 

hlm. 86. 
19 Lina Marlina, Pengantar Ilmu Ashwat, (Bandung: Fajar Media, 2019), hlm. 169. 
20 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), 

hlm. 88. 
21 Lina Marlina, Pengantar Ilmu Ashwat, (Bandung: Fajar Media, 2019), hlm. 169. 
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berbeda, maka disebut dengan fonem. Identifikasi sebuah bahasa 

dapat dilakukan pada bahasa-bahasa tertentu saja, contohnya dalam 

bahasa Arab ada fonem. 

b. Fonem Bahasa Arab 

Fonem adalah bunyi-bunyi bahasa yang berbeda atau mirip 

satu sama lain bila digunakan dalam bahasa yang sama.22 

a) Fonem Vokal Bahasa Arab 

Dalam bahasa Arab, fonem memegang peranan penting 

dalam menentukan makna, meskipun fonem adalah satuan 

terkecil dari bunyi bahasa. Tidak hanya perbedaan huruf yang 

menjadikan perbedaan makna, namun  panjang dan pendeknya 

bunyi dalam bahasa mempengaruhi pula. Vokal panjang dalam 

bahasa Arab tidak sama artinya dengan vokal pendek dalam 

bahasa Arab. Vokal bahasa Arab meliputi bunyi fatḥah, fatḥah, 

ḍammah. Berikut beberapa contoh fonem vokal dalam bahasa 

Arab dilihat dari panjang pendeknya bunyi bahasa. 

1) Fonem vokal fatḥah 

Kata لاريب (Lā rayba) dan kata لريب (La rayba). Dua 

kata ini memiliki kemiripan bunyi dan jumlah bunyinya 

sama yaitu berjumlah empat bunyi. Namun dua kata 

                                                             
22 Muhammad Afif  Amrulloh, “Fonologi Bahasa Arab (Tinjauan Deskriptif Fonem Bahasa 

Arab”, (Lampung: JURNAL AL-BAYAN:Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, No. 1, VI, 2016), 

hlm. 9-10. 
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tersebut memiliki perbedaan pada panjang dan pendeknya, 

dan tentu itu akan mempengaruhi makna dari kata tersebut. 

La dan Lā merupakan sama-sama fonem, tetapi La pada 

kata La rayba memiliki arti benar-benar ada keraguan. 

Sedangkan Lā pada kata Lā rayba memiliki arti tidak ada 

keraguan, sehingga mempengaruhi terhadap perubahan 

makna. 

2) Fonem vokal kasrah 

Kata مسلم (Muslimin) dengan kata مسلمين 

(Muslimīn). Kedua kata ini memiliki kemiripan bunyi. 

Tetapi kedua kata tersebut memiliki perbedaan pada 

panjang pendeknya dan tentunya juga akan mempengaruhi 

makna dari dua kata tersebut. 

3) Fonem voka ll ḍa lmmalh 

Ka lta l  َمحب (Muhibbun) dengaln ka lta l محب ون 

(Muhibbūn). Kedua lnya l memiliki kemipira ln bunyi, a lka ln 

tetalpi kedualnya l juga l memiliki perbeda la ln ya lng terletalk 

pa ldal pa lnja lng da ln pendeknya l bunyi. Perbedala ln tersebut 

a lkaln mempenga lruhi malknal pa lda l kedual ka ltal tersebut. 
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b) Fonem Konsona ln Ba lha lsa l ALra lb 

Konsona ln a lda lla lh bunyi ba lha lsa l ya lng muncul dalri ha lsil 

ha lmbaltaln a lliraln udalra l palda l sa llalh sa ltu tempa lt di sallura ln sualra l 

di alta ls glotis.23 

Fonem konsona ln da lla lm balha lsa l ALra lb bisa l ditemukaln pa ldal 

dua l kalta l ya lng memiliki kemiripa ln, nalmun secalra l konsona ln 

tidalk sa lmal, da ln tentu memiliki malkna l ya lng berbeda l. 

1. Konsona ln Ta l [ت] denga ln Ṭa l [ط] 

2. Konsona ln Ta l [ت] denga ln Da ll [د] 

3. Konsona ln Ka lf [ك] denga ln Qa lf [ق] 

4. Konsona ln Da ll [د] denga ln Ḍa ld [ض] 

5. Konsona ln Ta l [ت] denga ln Ża ll [ذ] 

6. Konsona ln Ża ll [ذ] denga ln Ẓa l [ظ] 

7. Konsona ln Sin [س] denga ln Ṣa ld [ص] 

8. Konsona ln Sin [س] denga ln Syin [ش] 

9. Konsona ln Ḥa l [ح] denga ln Ha l [ه] 

                                                             
23 Salkholid, Penga lntalr Linguistik; ALna llisis Teori-teori Linguistic da lla lm Ba lha lsa l ALralb, (Medaln: Nalral 
Press, 2006), hlm. 73. 
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10. Konsona ln Ḥa l [ح] denga ln `a lin [ع] 

11. Konsona ln ALlif (أ] denga ln `a lin [ع] 

2. Pembelaljalra ln 

a. Pengertia ln Pembelalja lraln 

Pembelaljalra ln identik denga ln kalta l “menga ljalr” beralsa ll dalri 

ka ltal da lsa lr “a ljalr” ya lng bera lrti petunjuk ya lng diberika ln kepa lda l ora lng 

a lga lr merekal mengetalhui (mengikuti) ditalmbalh denga ln a lwa lla ln “pe” 

da ln a lkhiraln “a ln” menjaldi pembelalja lraln, ya lng bera lrti proses, 

tindalka ln, calral menga ljalr, a ltalu menga ljalrka ln sehingga l a lna lk didik malu 

belaljalr. Pembelaljalra ln merupalka ln proses interalksi alnta lr siswa l 

denga ln guru da ln sumber bela ljalr da llalm sua ltu lingkunga ln belalja lr.24 

Pembelaljalra ln memiliki empalt komponen sebalga li sua ltu 

sistem ya litu input, proses, output, feedbalck. Malsing-ma lsing 

komponen tersebut memiliki komponen pulal ya lng ha lrus dipenuhi. 

Input memiliki empalt komponen ya litu kurikulum, pesertal didik, 

penga lja lr, daln sa lra lnal pra lsa lna l. Kemudialn di dalla lm proses terdalpa lt 

tiga l komponen ya litu ma lteri, metode, daln medial. Di da lla lm output 

terdalpa lt kompetensi dalri pesertal didik. Ya lng tera lkhir ya litu 

feedbalck,  feedbalck berisi informalsi tentalng ha lsil proses belaljalr 

                                                             
24 ALhdalr Djalmalluddin daln Wa lrdalnal. Belaljalr daln Pembelaljalraln, (Sulalwesi Sela ltaln: CV. 

Kalffalh Lealrning Center, 2019), hlm. 13. 
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ya lng tela lh dilalkuka ln pesertal didik, di da llalm feedbalck terdalpa lt 

umpaln ba llik.25 

Pembelaljalra ln memiliki prinsip-prinsip ya lng menjaldi 

penunjalng untuk meningkaltka ln keefektifa ln belalja lr pesertal didik 

ya litu prinsip kesialpa ln (realdiness), prinsip motiva lsi, prinsip persepsi 

da ln kealktifaln, prinsip tujualn daln keterlibalta ln lalngsung, prinsip 

perbedala ln individuall, prinsip tralnsfer, retensi, daln talnta lnga ln, 

prinsip belalja lr kognitif, prinsip belaljalr alfektif, proses belalja lr 

psikomotor, prinsip pengula lnga ln, ba llikaln, pengua lta ln daln eva llua lsi.26 

b. Pembelaljalra ln ALl-Qur’a ln 

Setialp a lnalk ya lng dila lhirkaln mempunya li ka lpalsita ls otalk ya lng 

berbedal-beda l da llalm menyera lp, mengolalh da ln menya lmpa lika ln 

informalsi.Bela ljalr merupalka ln sua ltu a lktivitals mentall ya lng 

melibaltka ln ketera lmpilaln ota lk. Bela lja lr buka ln sekedalr mengha lfa ll   

dimalna l ba lnya lk ha ll  hila lng da lla lm beberalpa l ja lm jikal ha lnya l 

menginga lt a lpa l ya lng dia lja lrkaln, na lmun siswa l ha lrus mengola lh 

informalsi tersebut daln memalha lminya l. Da lri perbedala ln tersebut a ldal 

beberalpa l metode pembelaljra ln all-qur'a ln ya lng menjaldi allternaltif 

untuk belaljalr. a ldalpun metode pembelalja lraln a ll-qur'a ln a lnta lra l lalin : 

 

 

                                                             
25 ALhdalr Djalmalluddin daln Wa lrdalnal. Belaljalr daln Pembelaljalraln, (Sulalwesi Sela ltaln: CV. 

Kalffalh Lealrning Center, 2019), hlm. 29-30. 
26 ALndi ALbdul Muis, “Prinsip-Prinsip Belalja lr daln Pembelaljalraln”, (Palrepalre: ISTIQRAL’, 

No. 1, I, 2013), hlm. 30-33. 
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1) Metode Iqro' 

Metode Iqro merupalkaln  metode belalja lr ALl-Qur’a ln 

ya lng menekalnka ln palda l almalla ln memba lcal.27  Kita lb ini 

disusun oleh H. ALs'a ld Huma lm di Yogya lka lrtal. Metode Iqro' 

mempunya li jilid 1 salmpali 6, setela lh itu ditalmba lhkaln 1 jilid 

khusus doa l. Setialp balgia ln berisi pa lndua ln belalja lr ya lng 

diralnca lng untuk memudalhkaln pembelaljalra ln daln penga lja lra ln 

ALl-Qur'a ln. Pembelalja lraln ALl-Qur'a ln denga ln metode ini 

dimulali dengaln penempaltaln huruf, talnda l balca l, pengenalla ln 

fonetik sertal  ka lta l da ln kallimalt ya lng perlu dipalha lmi daln 

dibalca l, daln berlalnjut ke ka ltal, ka llimalt, daln ba lcala ln ya lng lebih 

kompleks ya lng melibaltka ln prinsip pemalha lmaln. pernya lta la ln 

ya lng a lka ln dipertimbalngka ln.  

Metode ya lng  ba lnya lk diguna lka ln di berbalga li institusi 

ini memiliki kekhalsa ln da ln prinsip tersendiri. Ciri-ciri 

metode Iqro alda llalh seba lga li berikut:  

1. Pembalca laln la lngsung ta lnpa l eja laln, a lrtinya l tidalk disa ljika ln 

na lmal-na lma l huruf hijaliya lh;  

2. Pembelaljalra ln a lktif oleh siswa l  di sini menekalnka ln pa ldal 

a lktivitals siswa l, buka ln a lktivita ls guru;   

3. Bersifa lt individua ll.   

                                                             
27 Ihsaln Siregalr, “Peneralpaln Metode Iqro’daln Pengalruhnyal terhaldalp Kemalmpualn 

Membalcal ALl-Qur’aln Murid MDAL Muhalmmaldiya lh Bonaln Dolok”, (ALl-Mualddib: Jurnall Ilmu-ilmu 

Sosiall daln Keislalmaln, No. 1, III, 2018). 
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Prinsip metode Iqro alda llalh seba lga li berikut:   

1. Ṭalrīqalt A Lssanṭiyalh (Identifikalsi Sua lra l/pengena lla ln 

bunyi);   

2. Ṭalrīqalt A Lttaldrīj (menya ljikaln perbedalaln kecil hingga l 

beralt);   

3. Ṭalrīqalt Muqārralna lh (pengena llaln bunyi-bunyi ya lng 

berbedal palda l huruf-huruf ya lng ma lkhra ljnya l ha lmpir  

sa lmal);   

4. Ṭalrīqalt Lalṭīfaltil Aṭfāll (Pengena llaln melallui La ltiha ln). 

Sistem penga ljalra ln metode iqro : 

1. Talha lp pertalma l dialwa lli denga ln penilalialn untuk 

mengetalhui ba ltals kemalmpua ln siswa l;   

2. Bela ljalr iqro bersifa lt individu. Setialp siswal 

mendenga lrkaln ba lca laln seca lra l individu, setelalh itu siswa l 

da lpalt membalca l alta lu menulis  sendiri. Ka llalu klalsika ll, 

siswa l dikelompokkaln menurut persalma laln jilidnya l, 

kemudialn  belalja lr bersalma l di ba lwa lh bimbinga ln seora lng 

guru. 

3. Metode CBSAL (ca lra l bela ljalr Siswa l ALktif) diguna lka ln 

da llalm pembelaljalra ln. Guru menyebutka ln pokok-pokok 

malteri pelaljalra ln daln tidalk  mengena llkaln istilalh-

istilalhnya l, kemudialn siswa l sendiri ya lng membalcalka ln 

laltihaln-la ltiha ln ya lng diperlihaltkaln oleh guru. ALpa lbilal 
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siswa l melalkukaln kesa llalha ln dallalm membalcal huruf, guru 

memberikaln peringa ltaln denga ln ta lnda l;  

4. Bela ljalr melallui metode balntu. Ba lntualn ya lng dimalksud 

a ldalla lh sua ltu calra l untuk menga ltalsi kekura lnga ln guru 

denga ln memberikaln tuga ls  kepa lda l siswa l ya lng 

pengua lsa la lnnya l lebih tinggi da ln perca lya l diri, a lta lu  

membalntu siswal lalin ya lng kura lng ma lhir alta lu kuralng 

malhir untuk mendenga lrka ln, terga lntung jilidnya l 

kemudialn mencaltalt halsil belaljalr pa ldal ka lrtu prestalsi 

siswa l. 

5. Untuk kenalika ln jilid, perlu menginstruksika ln guru untuk 

meninjalu EBTAL (Eva llua lsi Pembelaljalra ln Talha lp ALkhir). 

6. Ba lgi siswa l ya lng ma lhir membalcal cepa lt, alkseleralsi  

ha llalmaln ke halla lmaln diperbolehkaln denga ln sya lra lt lulus 

EBTAL. 

2) Metode Ba lghda ldiya lh 

Metode ALl-Ba lghda ldiya lh merupa lka ln metode 

pendidikaln ALl-Qura ln ya lng perta lmal da ln tertual di Indonesia l, 

ya litu  model pendidikaln huruf hijaliya lh da ln juz almmal. 

Metode ALl-Ba lghda ldiya lh merupa lka ln metode urutaln 

berurutaln (Talrkibiya lh) ya lng bia lsa l dikena ll denga ln metode 

a llif, bal', ta l. Ca lra l ini beralsa ll da lri Ba lgda ld, ibu nega lra l Ira lk, da ln 
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diperkenallkaln ke Indonesia l oleh pa lra l peda lga lng ALra lb da ln 

India l ya lng singga lh di kepulalua ln Indonesia l.28  

Da llalm kitalb qowa lida lh ba lgda ldiya lh ma l’a l juz ‘a lma l, 

terdalpa lt beberalpal ta lha lp ya lng diteta lpkaln  a lga lr siswa l da lpa lt 

membalcal ALl-Qur'a ln denga ln ba lik da ln lalnca lr. Talha lp-ta lha lp ini 

dimulali dalri pengena llaln huruf hijaliya lh sa lmpali denga ln 

menya lmbung huruf hija liya lh. 

1. Talha lp pengena llaln huruf hijaliya lh 

Pa lda l talha lp ini siswa l dituntut malmpu mengha lfa ll 30 

huruf hijaliya lh terma lsuk la lm ALlif da ln ha lmza lh talnpa l 

ha lralka lt. Dimulali da lri belaljalr mengejalnya l, la llu 

menulisnya l da ln mengha lfa llka lnnya l. Denga ln demikialn, 

siswa l a lka ln mema lhalmi dalsa lr-da lsa lr 30 huruf hijaliya lh. 

2. Talha lp pengena llaln huruf hijaliya lh denga ln ha lralka lt. 

Setelalh melallui talhalp ya lng perta lmal, selalnjutnya l 

pesertal didik dituntut mengha lfa ll 30 huruf hijaliya lh 

denga ln ha lra lka lt. Setelalh itu, pesertal didik da lpa lt 

mengha lfa llkaln huruf selalin ya lng berha lra lka lt falthalh, ya litu 

ka lsra lh da ln dha lmmalh, da ln setialp huruf diulalng ma lsing-

malsing seba lnya lk tiga l ka lli. Kemudia ln sela lnjutnya l 

                                                             
28 Muhalmmedi, “Metode all balghda ldiya lh”, (Jurnall Pendidikaln daln Keislalmaln, I, 2018), 

hall. 100. 
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pesertal didik dituntut mengha lfall huruf denga ln ha lra lka lt 

talnwin. 

3. Talha lp pengena llaln huruf sa lmbung 

Pa lda l talha lp ini pesertal didik dialja lrka ln calral 

menya lmbung huruf da ln seperti alpa l bunyinya l. Sela lin itu, 

pesertal didik juga l dialja lrka ln malna l huruf ya lng bisa l 

disa lmbung da ln malna l huruf ya lng tida lk bisa l disalmbung. 

4. Talha lp pengena llaln Juz a lmmal. 

Pa lda l talha lp ini, pesertal didik diuji untuk membalcal 

sura lh-sura lh ya lng terda lpa lt dallalm juz almma l altalu juz 30. 

Kemudia ln setelalh diralsa l pa lsertal didik malmpu, 

selalnjutnya l pesertal didik dituntut untuk mengha lfa ll juz 

30 dimulali dalri all-fa ltiha lh salmpa li denga ln sura lh aln-na lba l'. 

3) Metode Qiro'a lti 

Metode Qiroalti alda llalh metode cepalt ya lng diguna lka ln 

untuk membalcal ALl-Qur'a ln seca lral lalngsung ta lnpa l diejal daln 

denga ln ta lrtil sesua li balca laln ka lida lh. Metode ini 

dikembalngka ln oleh H. Da lhla ln Sa llim Zalrka lsy pa lda l ta lhun 

1986.29  Semula l metode Qiroalt terdiri da lri 6 jilid, 

dialnta lralnya l 1 jilid talmbalha ln untuk persialpa ln (sebelum) daln 

                                                             

29 Eneng Falridal, “Studi Kalsus di SDIT Insalntalmal Leuwilialng Reslalj : Religion Educaltion 

Sociall Lalal Roibal Journall”, (Reslalj : Religion Educaltion Socia ll Lalal Roibal Journall Metode Qiroalti 

dallalm Pembelaljalraln A Ll-Qur ’ aln, III, 2021), hall. 1–13. 
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2 kitalb talmbalha ln untuk kela ls selalnjutnya l ya litu juz 27 daln 

Ghorib Musykila lt (kaltal-ka lta l sulit). 

Pa lda l metode qiro'a lti ini terdalpalt bebera lpal ta lha lp 

da llalm pembelalja lralnnya l. ALda lpun talha lp-ta lha lp 

pembelalja lralnnya l a lda lla lh seba lga li berikut :30 

a. Pra lktis, La lngsung ta lnpa l diejal 

b. Sederhalna l, Muda lh dipalha lmi 

c. Sedikit demi sedikit, tidalk boleh galnti hallalma ln 

sebelum lalnca lr. 

d. Guru tida lk menuntun pesertal didik sa lalt membalcal. 

e. Memperhaltikaln ba lcala ln ya lng sa lla lh. 

f. Drill (bisal ka lrenal terbialsa l). 

4) Metode Talrtil 

Metode Talrtil merupalka ln ca lral bela ljalr ALl-Qur'a ln 

ya lng lebih pralktis daln  cepalt sehingga l memba lntu siswal 

da llalm belalja lr memba lcal ALl-Qur'a ln. Pa lda l ta lhun 1988, metode 

ini diguna lka ln oleh Hj Ga lza lli, S.MIQ, M.AL (Ilmu ALl-Qur'a ln 

di Pergurua ln Tinggi Isla lm, Ilmu ALl-Qur'a ln "STALI-PIQ" 

Suma lteral Ba lra lt, Indonesia l). Pa lda l mula lnya l metode itu 

disebut denga ln “Metode Membalcal ALl-Qura ln ya lng Cepa lt 

da ln Pra lktis”. Metode ini terdiri dalri dua l ra lngka lia ln ya litu 

                                                             
30 Sholeh Halsaln daln Tri Walhyuni, “Kontribusi Peneralpaln Metode Qiroalti Dallalm 

Pembelaljalraln Memba lcal ALl- Qur ’ aln Secalral Talrtil”, (Jurnall Pendidikaln Islalm all I’tibalr, No. 1, V, 

2018), hall. 45–54. 
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Talrtil I da ln Talrtil II. Ta lrtil I merupalka ln pa lndualn siswa l 

mengena ll huruf, membalcal huruf berurutaln, sukun, 

musya ldda l da ln ta lnwin. Talrtil II merupa lka ln palndua ln ba lgi 

siswa l untuk belalja lr Mald, Ghunna lh da ln Wa lqa lf Wa ll ibtidal'. 

Metode talrtil juga l memiliki beberalpa l la lngka lh untuk 

peneralpa ln pembelalja lralnnya l. ALda lpun la lngka lhnya l ya litu 

seba lga li berikut :31  

a. Pengena lla ln calra l membalcal a ll-qur'a ln ya lng belum 

berbalris. 

b. Pengena lla ln calra l membalcal a ll-qur'a ln ya lng suda lh 

berbalris. 

c. Sa la lt pembelaljalra ln membalcal huruf da ln a lya lt ALl-Qur'a ln 

da llalm sa ltu balris, guru mengha ldirka ln kepalda l siswa l 

da llalm bentuk saltu ba lris.  

5) Metode ALl-Ba lrqy 

Pa lda l talhun 1991 perta lmal kalli disosia llisalsika ln, 

wa llalupun pa lda l talhun 1983 sudalh dipralktikkaln. Pencetus 

metode a ll-Ba lqry a lda lla lh Drs. Muha ldjir Sulthon. Metode all-

Ba lrqy menyesua lika ln denga ln ba lha lsa l ya lng sesua li denga ln 

pelalfa llaln pa lda l tingka lt alna lk-a lna lk ka lrenal lebih menekalnka ln 

kepalda l pendeka ltaln gesta lld psychology ya lng bersifa lt 

                                                             
31 Ipalstion daln Khaldijalh, “Peneralpaln Metode Talrtil dallalm Meningkaltkaln Kemalmpualn 

Membalcal ALl-Quraln di SMKN I Gunung Tallalng”, (Muralbby: Jurnall Pendidikaln Islalm, No. 1, II, 

2019), hall. 89–100. 
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Strukturall ALna llitik Sintetik (SALS) ya lng lebih menekalnkaln 

ba lga limalna l mengguna lka ln struktur ka lta l a ltalu ka llimalt ya lng 

tidalk mengikuti bunyi ma lti (sukun). Metode ini memiliki 

ka lralkteristik tersendiri, ya litu sebalga li berikut:32 

a. Tidalk perlu berjilid-jilid; 

b. Pra lktis untuk sega llal umur; 

c. Cepalt da lpalt membalcal huruf sa lmbung;  

d. Dilengka lpi teknik imlalk ya lng pra lktis da ln teknik 

menulis (khalth); 

e. Mengguna lka ln metode ya lng a lktua ll ya litu metode SALS; 

f. Dilengka lpi buku laltihaln menulis ALl-Ba lrqy (LKS). 

6) Metode Ummi 

Metode Ummi dikenallkaln seba lga li metode ya lng 

mudalh, cepa lt, daln berkua llitals da lripa lda l metode ya lng la lin, 

metode Ummi cepa lt berkembalng da ln tumbuh denga ln 

memberdalya lka ln sumber da lya l ma lnusia l di da leralh-da lera lh 

sehingga l merekal dalpa lt mengembalngka lnnya l pa lda l da leralh 

malsing-ma lsing. Da lla lm metode Ummi terda lpalt 6 jilid :33 

a. Jilid saltu ia llalh mengena llkaln huruf hijaliyya lh da lri 

huruf ALlif sa lmpa li huruf Ya l ya lng berha lroka lt faltha lh 

                                                             
32 Yualndal Kusumal, “Model-Model Perkembalngaln Pembelalja lraln BTQ di TPQ/TPAL di 

Indonesial”, (Mallalng, J-PA LI: Jurnall Pendidikaln ALgalmal Islalm, No. 1, V, 2018), hall. 50. 
33 Yualndal Kusumal, “Model-Model Perkembalngaln Pembelalja lraln BTQ di TPQ/TPAL di 

Indonesial”, (Mallalng, J-PALI: Jurnall Pendidikaln ALgalmal Islalm, No. 1, V, 2018), hall. 53. 
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da ln membalcal 2-3 huruf tungga ll berha lrokalt faltha lh allif 

sa lmpali ya l. 

b. Jilid dual ia llalh mengenallka ln halrokalt ka lsra lh daln 

dha lmmalh, fa lthalta lin, kalsra lta lin da ln da lmmaltalin. 

Kemudia ln mengenallka ln huruf salmbung a llif salmpali 

ya l da ln juga l mengena llka ln a lngka l ALra lb da lri sa ltu 

sa lmpali sembilaln puluh sembilaln. 

c. Tiga l iallalh mengena llkaln daln memalha lmi talnda l balcal 

mald /ba lca la ln pa lnja lng (ma ld tha lbi'i) fa ltha lh diikuti allif 

da ln faltha lhpalnja lng, ka lsra lh diikuti Yal sukun da ln 

ka lsra lh palnja lng, da ln dhommalh diikuti wa lwu sukun 

da ln dhalmmalh pa lnja lng. 

d. Jilid empalt ialla lh mengena llkaln huruf ya lg disukun 

ditekaln membalca lnya l,( La lm, Tha l, Sin, Shin, Mim, 

Wa lwu, Ya l, Ral, ALin, Kha l, Ha l, Gha lin, Tal, Fa l da ln Ka lf 

sukun). Mengena llkaln ta lnda l talshdid/Shidda lh ditekaln 

membalcalnya l. 

e. Jilid limal iallalh mengena llkaln calra l membalcal 

wa lqa lf/mewa lqalfka ln, mengena llkaln ba lcala ln 

ghunna lh/dengung, ikhfa l’/sa lma lr, idgha lm bi ghunna lh, 

iqlalb da ln mengena llkaln calra l membalcal la lfalz ALlla lh 

(talfkhim/ta lrqiq). 
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f. Jilid enalm ia llalh mengena llkaln ba lca la ln Qa llqa llalh, 

idgha lm bilalghunna lh, idzha lr, malcalm-ma lcalm talndal 

wa lqa lf/wa lshol, ca lra l membalcal nun iwa ld, di a lwa ll a lya lt 

da ln di tenga lh a lya lt serta l membalcal ALna l, Na l-nya l diba lcal 

pendek. 

7) Metode ya lnbu'a l 

Sa llalh sa ltu metode ya lng terdalpa lt palndua ln balca l tulis 

da ln mengha lfa ll all-Qur’a ln a lda lla lh metode Ya lnbu’a l. Metode 

Ya lnbu’a l disusun oleh tim ya lng diketua li KH. Ulil ALlbalb 

ALrwa lni. Metode ini dinalma lka ln Yalnbu’a l sesua li denga ln nalmal 

pondok Ta lhfidz a ll-Qur’a ln di Kudus ya lng cukup terkena ll, 

ya litu Ya lnba l’ul Qur’a ln (Sumber a ll-Qur’a ln). Pa lda l talhun 

2014, metode Yalnbu’a l berkembalng sehingga l kemudial 

disusun berda lsa lrka ln tingka lt pembelaljalra ln a ll-Qur’a ln dia lwa lli 

da lri mengetalhui, kemudialn membalca l, kemudial menulis 

huruf Hija liya lh, serta l memalha lmi kalidalh membalcal a ll-Qur’a ln 

ya lng ba lik da ln benalr, terdiri dalri jilid Pral TK sa lmpa li denga ln 

jilid 7. 

Metode ini juga l memiliki beberalpa l metode da llalm 

proses pembelaljalra lnnya l, a lnta lral la lin:34 

                                                             
34 Yualndal Kusumal, “Model-Model Perkembalngaln Pembelalja lraln BTQ di TPQ/TPAL di 

Indonesial”, (Mallalng, J-PA LI: Jurnall Pendidikaln ALgalmal Islalm, No. 1, V, 2018), hall. 55-56. 
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a. Musya lfa lha lh ya litu guru memba lcal terlebih da lhulu 

kemudialn sa lntri menirukaln. Denga ln ca lra l ini guru depa lt 

meneralpkaln membalca l huruf denga ln bena lr mela llui 

lidalhnya l. Seda lngka ln sa lntri a lka ln da lpa lt melihalt da ln 

menya lksika ln la lngsung pra lktek kelualrnya l huruf dalri 

lidalh guru ya lng ditirukalnnya l. 

b. ALrdhul Qira l’alh ya litu sa lntri membalcal di depaln guru 

seda lngka ln guru menyima lk denga ln ba lik. Sering jug 

a lcalra l ini disebut dengaln soroga ln. Denga ln calra l ini a lkaln 

memudalhkaln guru untuk mengetalhui daln 

membenalrka ln ba lcala ln salntri ya lng keliru. Pengula lnga ln 

ya litu guru mengula lng- ula lng ba lca laln, seda lngka ln sa lntri 

menirukalnnya l ka ltal per kalta l alta lu kallimalt per kallimalt, 

juga l seca lral berulalng- ula lng hingga l tra lmpil daln bena lr. 

3. Pembalca laln 

a. Pengertia ln Pembalcala ln 

Menurut KBBI pemba lcala ln bera lsa ll da lri ka lta l ba lcal ya lng 

a lrtinya l proses, ca lral, perbualtaln membalcal. Kemudia ln membalcal 

merupalka ln proses melihalt daln memalhalmi isi ya lng tertulis denga ln 

menguca lpkaln da ln mengejal a lpa l ya lng tertulis. Membalcal diba lgi 

menjaldi dual ma lcalm ya litu memba lcal da lri segi penya lmpa lialn 

(membalcal nya lring a lta lu qiro’alh jalhriyalh, da ln membalca l da llalm 

ha lti altalu qiro’alh shomitalh), da ln membalcal da lri segi bentuknya l 
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(membalcal intensif alta lu qiro’alh mukaltstsalfalh, membalcal ekstensif 

a ltalu qiral’alh muwalssal’a lh).35 

b. Pembalca laln ALl-Qur’a ln 

ALl-Qur’a ln merupa lka ln malshda lr da lri kalta l qalra l’al, yalqral’u, 

qiral’altaln, qur’a lnaln, ya lng a lrtinya l ba lca la ln. Ha ll ini juga l 

dijelalska ln da lla lm ALl-Qur’a ln pa lda l alya lt :  

  ف إِذ اَق  ر أنْٰهَُف اتَّبِعَْقُ رْاٰن هَُ

“ALpa lbilal ka lmi telalh selesa li membalcalka lnnya l ma lkal ikutilalh 

ba lcala lnnya l itu”. (Q.S. ALl-Qiya lma lh : 18). 

Menurut a lhli talfsir ALl-Qur’a ln ya lng la lin, ALl-Qur’a ln 

merupalka ln ka llalmullalh a ltalu firma ln ALllalh ya lng diturunka ln 

kepalda l Na lbi Muha lmma ld SALW da ln ba lgi ya lng memba lcalnya l 

merupalka ln ibalda lh.36 Untuk memalha lmi sua ltu balcala ln da lri ALl-

Qur'a ln a lda l beberalpa l indikaltor da llalm membalcal a ll-Qur'a ln. 

ALda lpun indikaltornya l a lnta lral la lin : 

a. Taljwid 

Ilmu ta ljwid bertujualn a lga lr seseora lng da lpa lt membalcal 

ALl-Qura ln seca lra l a lkuralt daln la lncalr sesua li  aljalra ln Na lbi 

Muha lmmald SALW serta l terhindalr da lri kesa llalha ln-kesa lla lha ln 

da llalm ALl-Qura ln.  Hukum mempelaljalri Ilmu taljwid alda llalh 

                                                             
35 ALbdul Walhalb Rosyidi, Malmlu’altul Ni’malh, Memalhalmi Konsep Dalsalr Pembelaljalra ln 

Balhalsal ALralb, (Malla lng: UIN-MALLIKI PRESS, 2011), hlm. 95. 
36 Halsbi ALsh Shiddiqy, Seja lralh da ln Pengalntalr Ilmu ALl-Qur’aln/Talfsir, (Jalkalrtal : PT 

Bula ln Bintalng, 1992), hlm. 17. 
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fa lrdhu kifa lya lh, tetalpi hukum memba lcal a ll-Qur'a ln denga ln 

meneralpkaln ilmu taljwid alda llalh fa lrdhu 'a lin. Da lla lm 

peneralpa ln ilmu taljwid, Nalbi Muha lmmald merupalka ln 

pa ltokaln a ltalu ta lulalda ln ya lng ba lik da lla lm membalcal a ll-Qur'a ln.  

b. Ma lkha lrijul Huruf 

Ma lka lhrijul Huruf alta lu tempalt kelualrnya l huruf 

berbedal-beda l sesua li denga ln jenis hurufnya l. Seora lng siswa l 

tidalk da lpa lt membedalka ln sua ltu huruf talnpa l talu da lrimalna l 

tempalt kelualrnya l huruf tersebut. ALda lpun tempa lt kelualrnya l 

huruf ya litu a lntalra l lalin :37 

1. A Ll-Ḥa llq (Tenggoroka ln) 

2. A Ll-Lisā ln (Lida lh) 

3. A Lsy-Syalfāltalin (Bibir) 

4. A Ll-Jaluf (Rongga l mulut) 

5. A Ll-Khoisum (Pa lngka ll hidung) 

c. Shifa ltul Huruf 

Setialp huruf selallu memiliki sifa lt malsing-ma lsing. 

Tujualnnya l untuk membedalka ln setialp huruf ya lng diuca lpka ln 

a ltalu dilalfa llkaln. Sifa lt-sifa lt huruf tersebut alda llalh Jalhr, 

Rokhowalh, Syidda lh, da ln seba lga linya l. Sela lin memiliki sifalt-

sifa lt tersebut huruf juga l memiliki hukum ba lcala ln ya lng perlu 

                                                             
37 Fitriyalh Malhdalli, “ALnallisis Kema lmpualn Membalcal ALl-Qur’aln Dallalm Prespektif 

Sosisologi Pengetalhua ln”, (Mallalng: MALSHDALR: Jurnall Studi all-Qur’aln daln Haldis, No. 2, II, 

2020), hlm. 148. 
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dialma llkaln da llalm membalca l all-Qur'a ln, ya litu hukum balcala ln 

nun malti, hukum balca la ln mim malti, balca laln ialma llalh, ba lcala ln 

na lql daln lalin seba lga linya l.38    

d. Kela lnca lraln / ALt-Ta lrtil 

Menurut ALli bin ALbi Thallib ral, talrtil alda llalh 

memperindalh/memperbaliki balcala ln ALl-Qur’a ln. Selalin itu 

talrtil juga l bertujualn a lga lr pemba lcal malmpu mengerti daln 

meneralpkaln hukum ibtidal’ da ln wa lqa lf.39  Disimpulkaln 

ba lcala ln ALl-Qur'a ln ya lng ba lik a lda llalh ba lcala ln ya lng diba lcal 

sesua li altura ln taljwid, dibalca l denga ln tenalng da ln tidalk tergesa l-

gesa l.  

Da llalm membalcal a ll-Qur'a ln a lda l bebera lpal fa lktor jugal 

ya lng mempenga lruhi kemalmpualn memba lcalnya l. ALda lpun 

fa lktor ya lng mempenga lruhinya l a lda lla lh : 

1. Fa lktor Interna ll 

Fa lktor interna ll alda llalh fa lktor ya lng dipernga lruhi oleh 

diri sendiri. Fa lktor ini muncul dalri dallalm diri seseoralng. 

Fa lktor interna ll terdiri dalri falktor fisiologis da ln 

psikologis. 

 

 

                                                             
38 ALs’ald Humalm, Calral Cepalt Belaljalr Taljwid Pra lktis, (Yogyalkalrtal : Ballali Litbalng LPTQ 

Nalsionall Tim Taldalrus, ALMM, 2005), hlm. 57. 
39 ALhmald Munir daln Sudalrsono, Ilmu Taljwid daln Seni Balcal A Ll-Qur’aln, (Jalkalrtal : PT 

Rinekal Ciptal, 1994), hlm. 9 
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a. Fa lktor fisiologis 

Fa lktor ini merupa lka ln fa lktor ya lng 

berhubunga ln denga ln fisik altalu jalsma lni seseora lng. 

Kondisi ini pun mempenga lruhi berha lsil a ltalu 

tidalknya l setialp individu. Misa llnya l, seora lng 

pesertal didik ya lng memiliki calca lt palda l lida lh, tentu 

ha ll ini salnga lt mempenga lruhi ba lcala ln a ltalu bunyi 

ya lng kelualr dalri mulut pesertal didik ini, da ln lalin 

seba lga linya l. 

b. Fa lktor Psikologis 

Fa lktor ini m erupalka ln fa lktor ya lng berhunga ln 

denga ln jiwal a ltalu mentall seseoralng. Kondisi ini 

juga l ikut mempengalruhi berha lsil tida lknya l setialp 

individu. Fa lktor psikologis ini terdiri dalri 

beberalpa l falktor ya lng mempenga lruhi juga l, ya litu 

a lntalra l lalin : 

1. Intelegensi merupalkaln kemalmpualn untuk 

mempermudalh melalkuka ln penyesua lia ln 

secalra l tepalt terhalda lp lingkunga ln sosia ll 

seseora lng.40   

 

                                                             
40 Oemalr Halmallik, Psikologi Belaljalr daln Mengaljalr, (Balndung : Sinalr Balru ALlgesindo, 

2000), hlm. 89. 
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2. Mina lt. 

3. Motiva lsi. 

2. Fa lktor Eksterna ll 

Fa lktor eksterna ll alda llalh falktor ya lng mempenga lruhi 

diri seseoralng ya lng munculnya l da lri lua lr diri seseoralng 

tersebut. Fa lktor eksternall terdiri dalri beberalpa l falktor, 

ya litu a lntalra l lalin : 

1. Fa lktor Lingkunga ln sosia ll 

Fa lktor ini dipenga lruhi oleh lingkunga ln 

kehidupaln seseora lng. Lingkunga ln sosia ll meliputi, 

kelualrga l, ma lsya lra lka lt sekita lr, guru, da ln temaln 

sepermalinaln. 

2. Fa lktor Lingkunga ln Non Sosia ll 

Fa lktor lingkunga ln non sosia ll meliputi alkses 

pendukung ba lgi seora lng individu. Seperti paldal 

seora lng siswa l, ma lka l lingkunga ln non sosia llnya l 

meliputi gedung rumalh da ln letalknya l, gedung 

sekolalh da ln leta lknya l, cua lca l da ln wa lktu belalja lr 

ya lng diguna lka ln oleh siswa l.41 

 

 

                                                             
41 Muhibbin Syalh, Psikologi Pendidikaln dengaln Pendekaltaln Balru, (Balndung : Remaljal 

Rosdalkalryal, 1995), hlm. 138 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penulisala ln penelitialn ini alkaln cobal peneliti kalitkaln denga ln beberalpal 

ka lrya l ilmialh terdalhulu : 

1. Jurnall oleh Sulton ALza lli ALmrullalh da ln temaln-tema lnnya l ya lng 

berjudul “Fonologi Ba lha lsa l ALra lb ALna lk Usia l 2 s.d. 8 Ta lhun da llalm 

Membalca l ALl-Qur’a ln Metode Ummi PPALS Hida lya ltullalh 

Ponorogo”.42 Da llalm penelitialn ini menunjukka ln halsil ba lhwa l paldal 

malsa l pemerolehaln fonologi a lna lk usia l 2 s.d. 8 ta lhun ma lsih terdalpa lt 

kesa llalha ln, informalsi da lri na lralsumber pemerolehaln fonologi 

tergolong kura lng ba lik. Seperti perpinda lhaln pa lda l setialp huruf, 

pa lnjalng pendek halra lka lt daln talsydid ya lng sa llalh, sertal penghila lnga ln 

fonem ya lng da lpa lt menyeba lbka ln kesa lla lhaln da llalm a lrti alya lt tersebut. 

Persa lmala ln jurna ll ini denga ln penelitia ln penulis ya litu sa lmal-sa lmal 

membalhals mengena li pemerolehaln fonologi (fonem) ba lhalsa l ALra lb 

pa ldal a lna lk. Perbedala lnnya l ya litu da lri segi usia l alna lk ya lng menjaldi 

objek penelitialn, da ln dalri segi proses pembelaljalra lnnya l. 

2. Skripsi milik Yuni Dhal Ma lha l Ra lni ya lng berjudul “Ka lra lkteristik 

Fonologi Ba lha lsa l ALna lk TPAL ALl-Fa lla lh Desa l Kelura lha ln Kecalma ltaln 

Ngronggot Ka lbupa lten Nga lnjuk Ta lhun 2020/2021”.43 Da llalm 

                                                             
42 Sulton ALzalli ALmrullalh, dkk, “Fonologi Balhalsal ALralb ALnalk Usial 2 s.d. 8 Talhun dallalm 

Membalcal ALl-Qur’aln Metode Ummi PPALS Hidalyaltullalh Ponorogo”, (Ponorogo: ALbsorbent Mind: 

Journall of Psychologi alnd Child Development, No. 1, II), hlm. 10. 
43 Yuni Dhal Malhal Ralni, “Kalralkteristik Fonologi Balhalsal ALnalk TPAL ALl-Fallalh Desal 

Keluralhaln Kecalma ltaln Ngronggot Kalbupalten Ngalnjuk Talhun 2020/2021”, Skripsi Progralm Studi 

Pendidikaln Balhalsal da ln Salstral Indonesial Universitals Nusalnta lral PGRI Kediri (Kediri: Perpustalkalaln 

Universitals Nusalntalral PGRI Kediri, 2022), hlm. 71-72. 
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penelitialn ini menunjukkaln ha lsil ba lhwa l ka lralkteristik fonologi 

ba lhalsa l a lna lk usia l 5-10 ta lhun ya lng meliputi penalmba lhaln fonem da ln 

penghila lnga ln fonem. Na lmun, a lnalk malsih sering menga lla lmi 

penghila lnga ln fonem. Persalma laln skripsi ini daln penelitialn penulis 

ya litu sa lmal-sa lma l membalha ls fonologi (fonem) balhalsa l ALralb pa ldal 

a lnalk. Perbeda la lnnya l ya litu skripsi ini membalhals mengena li 

ka lralkteristik da lri fonologi, daln juga l usia l a lnalk ya lng menjaldi objek 

da llalm penelitialn. 

3. Jurnall oleh Muflihalna l Dwi Fa liqoh ya lng berjudul “Pemerolehaln 

Fonologi Ba lha lsa l ALra lb ALna lk Usia l 12 Talhun di MTs Isla lm Ngruki 

Sukoha lrjo (Tinjalualn Psikolinguistik)”.44 Pa lda l penelitialn ini 

diperoleh halsil ba lhwa l siswa l ma lmpu mengha lsilkaln konsona ln, voka ll, 

diftong, da ln semivoka ll. Persa lma la ln skripsi ini da ln penelitialn penulis 

ya litu sa lmal-sa lma l membalha ls fonologi (fonem) balhalsa l ALralb pa ldal 

a lnalk. Perbedala lnnya l ya litu da lri segi usia l a lnalk ya lng menjaldi objek 

penelitialn. 

4. Jurnall oleh Fitria l La lthifa lh, Syiha lbuddin, M. Za lka l ALl Fa lrisi ya lng 

berjudul, “ALnallisis Kesa lla lha ln Fonologis da lla lm Ketera lmpilaln 

Membalca l Teks Ba lha lsa l ALra lb”.45 Pa lda l penelitialn ini diperoleh ha lsil 

ba lhwa l kesalla lha ln fonologis ya lng berupa l ketidalksesua lialn malkhralj 

                                                             
44 Muflihalnal Dwi Faliqoh, “Pemerolehaln Fonologi Balhalsal ALralb ALnalk Usial 12 Talhun di 

MTs Islalm Ngruki Sukohalrjo (Tinjalualn Psikolinguistik)”, (Suralkalrtal: Jurnall CMES, No. 1, Jalnualri-

Juni, VII, 2014), hlm. 66. 
45 Fitrial Lalthifalh, Syihalbuddin, M. Za lkal ALl Falrisi, “ALnallisis Kesalla lhaln Fonologis dallalm 

Keteralmpilaln Membalcal Teks Balhalsal ALralb”, (Balndung: A Lralbiyalt: Jurnall Pendidikaln Balhalsal A Lralb 

daln Kebalhalsalalralba ln, No. 2, Desember, IV, 2017), hlm. 177. 



39 
 

 

 

huruf da ln ketidalkma lmpualn siswa l da lla ln membedalkaln huruf hija liya lh 

ya lng bera lkibalt dalla lm pengubalha ln sa ltu huruf denga ln huruf lalinnya l. 

Persa lmala ln skripsi ini da ln penelitialn penulis ya litu sa lmal-sa lmal 

membalhals fonologi (fonem) ba lha lsa l ALra lb pa ldal a lna lk terutalma l da llalm 

ma lkhralj huruf. Perbedalaln jurna ll ini denga ln penelitialn penulis 

terletalk pa ldal objek penelitialnnya l. 

5. Skripsi oleh ALrinal Nur Sofia lna l ya lng berjudul, “Problemaltikal 

Membalca l Teks ALra lb Ditinjalu Da lri ALspek Fonologi (Studi Ka lsus 

pa ldal Siswa l Kela ls V SD Qurrota l AL’yun Ba lba ldaln Ba lntul DIY Ta lhun 

Pelalja lraln 2020/2021)”.46 Pa lda l penelitia ln ini diperoleh halsil ba lhwal 

seba lgia ln siswa l bermalsa lla lh daln seba lgia ln lalgi suda lh ba lik dalla lm 

a lspek fonetik bunyi voka ll ba lha lsa l ALra lb. Pa lda l huruf konsona ln pesertal 

didik mengalla lmi beberalpa l kendallal seperti belum bisa l membedalkaln 

penguca lpa ln ال Qa lma lriyya lh da ln Sya lmsiyya lh, serta l malsih menga lla lmi 

beberalpa l kesallalha ln da llalm pengucalpa ln huruf. Selalin itu, pesertal 

didik malsih menga lla lmi problemaltika l pa lda l voka ll pa lnja lng pendek 

sertal kosa l ka lta l ya lng memiliki kemiripaln bunyi. Persa lma la ln skripsi 

ini daln penelitialn penulis ya litu sa lma l-sa lmal membalha ls fonologi 

(fonem) balha lsa l ALra lb pa ldal a lna lk. Perbedala lnnya l ya litu da lri segi usia l 

a lnalk ya lng menja ldi objek penelitialn, serta l da lri lokalsi penelitialn. 

                                                             
46 ALrina l Nur Sofialnal, “Problemaltikal Membalcal Teks ALralb Ditinjalu Dalri ALspek Fonologi 

(Studi Kalsus paldal Siswal Kela ls V SD Qurrotal AL’yun Balbaldaln Balntul DIY Talhun Pelaljalraln 

2020/2021)”, Skripsi Jurusaln Pendidikaln Balhalsal ALralb Universitals Islalm Negeri Sunaln Kallijalgal 

Yogyalkalrtal (Yogyalkalrtal: Perpustalkalaln Universitals Islalm Negeri Sunaln Kallijalgal Yogyalkalrtal), hlm. 

108-110. 
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6. Tesis oleh Lidya Devega Slamet yang berjudul, “Pemerolehan 

Fonem Bahasa Indonesia Anak Usia 4 Tahun 6 Bulan – 6 Tahun”. 

Penelitian ini diperoleh hasil  bahwa anak usia 4 tahun 6 bulan – 6 

tahun telah menguasai 6 fonem vokal. Selain itu, anak juga sudah 

menguasai distribusi fonem bahasa Indonesia. Persamaan tesis ini 

dengan penelitian peneliti sama-sama membahas mengenai 

pemerolehan fonem anak. Perbedaan tesis ini dengan penelitian 

peneliti yaitu pada bahasa yang diperoleh dan juga usia anak.47 

Da lri beberalpal penelitialn releva ln ya lng terdalhulu da lpalt 

ditemukaln titik persalmala ln daln perbeda laln denga ln penelitialn ya lng 

peneliti teliti. ALda lpun titik persa lmala lnnya l a lda lla lh sa lmal-sa lmal 

membalhals mengena li pemerolehaln fonologi (fonem) pa ldal a lna lk. 

Seda lngka ln perbedala lnnya l ya litu terletalk pa ldal beberalpa l a lspek, 

dialnta lralnya l ya litu loka lsi tempalt penelitialn ya litu Pondok Pesalntren 

Ma lmbal’ul Qur’a ln Weleri. Selalin itu, ya lng membedalka ln penelitialn 

peneliti denga ln penelitia ln terdalhulu ya litu mengenali rumusa ln 

malsa lla lhnya l, ka lrenal ya lng a lka ln peneliti teliti mulali dalri proses 

pembelalja lraln, ha lsilnya l, da ln fa lktor-fa lktor ya lng mempenga lruhi 

pemerolehaln fonem palda l alna lk-a lna lk di Pondok tersebut. Sedalngka ln 

pa ldal penelitialn terda lhulu lebih berfokus pa lda l kalra lkteristik 

pemerolehaln fonologi, daln kesa llalha ln pemerolehaln fonem. Penulis 

                                                             
47 Lidya Devega Slamet, “Pemerolehan Fonem Bahasa Indonesia Anak Usia 4 Tahun 6 

Bulan – 6 Tahun”, Tesis Jurusaln Pendidikaln Balhalsal Indonesia Universitals Negeri Malang(Malang: 

Perpustalkalaln Universitals Negeri Malang l), hlm. 111. 
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menga lngga lp penelitia ln ini perlu dilalkuka ln, a lga lr penelitialn ini 

bermalnfa lalt terutalmal da llalm pembelaljalra ln a ll-Qur’a ln di Pondok 

Pesa lntren Malmba l’ul Qur’aln Weleri. 

C. Kerangka Berfikir 

Menurut Ellis ya lng dikutip oleh Chaler, alda l dual tipe pemerolehaln 

ba lhalsa l da lla lm pembelaljalra ln ba lha lsa l ya litu tipe nalturallistik daln tipe formall 

da llalm kelals. Tipe na ltura llistik ini bersifalt na lturall, a lrtinya l ba lha lsa l diperoleh 

secalra l lalngsung ta lnpa l alda lnya l guru, da ln kalrena l lingkunga ln sekitalr. 

Seda lngka ln tipe forma ll dalla lm kelals, ba lha lsa l diperoleh dengaln a lda lnya l guru. 

Da llalm tipe ini malteri, alla lt, daln penunjalng lalinnya l suda lh dipersia lpka ln.48 

Perkembalnga ln a lna lk-a lna lk memalng tida lk selallu salma l, alda l ya lng seja lk 

usia l 2 ta lhun suda lh pa lnda li berbicalra l da ln a lda l juga l ya lng ma lsih belum bisal. 

Da lri perbedala ln perkembalnga ln inilalh ya lng menjaldi pemerolehaln balha lsa l 

a lnalk juga l berva lria lsi, terutalma l ketikal a lna lk seda lng menga lji. Sela lin 

perkembalnga ln a lna lk ya lng berbeda l-beda l, fa lktor eksternall da lri diri alna lk juga l 

menjaldi penga lruh cepalt da ln lalmba ltnya l a lna lk mendalpa ltkaln pemerolehaln 

ba lhalsa l ya lng ba lik. Proses bela ljalr a lna lk, dalri mulali metode pembelalja lra ln pun 

menjaldi falktor penentu cepalt lalmbaltnya l pemerolehaln ba lhalsa l terhalda lp 

a lnalk. 

                                                             
48 Muhalmma ld Peri Syalprizall, “Proses Pemerolehaln Balhalsal Paldal ALnalk”, (Rialu: Jurnall A LL-

HIKMALH, No. 2, I, 2019), hlm. 78. 
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Berda lsa lrka ln a lnallisis ya lng tela lh ditemuka ln oleh peneliti, ma lkal 

peneliti memfokuskaln penelitialnnya l pa lda l proses pembelaljalra ln, da ln fa lktor 

ya lng mempenga lruhi pemerolehaln balha lsa l a lnalk. 

  

 

Proses 
pembelajaran 
pembacaan al-

qur'an

Pemerolehan 
fonem

Faktor yang 
mempengaruhi 

cepat dan 
lambatnya 

pemerolehan 
fonem



 

43 

 

BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A.  Profil Lembaga Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Mamba’ul Qur’an 

Pondok Pesantren Mamba’ul Qur’an Weleri berdiri pada tahun 

1994, didirikan oleh Kyai Chalimi al-hafidz. Kyai Chalimi merupakan 

murid dari Kyai Asnawi Kudus, yang pada akhirnya Pondok Pesantren 

ini bersanad pada Kyai Asnawi. Tujuan didirikan Pondok Pesantren ini 

yaitu karena Kyai Chalimi memiliki cita-cita ingin memberdayakan 

santri-santri beliau dalam menjaga al-Qur’an dengan cara menghafal. 

Dalam perjuangan beliau membesarkan Pondok Pesantren ini, juga 

terdapat dukungan dari putra, putri beliau sekaligus menantu beliau 

yang memang merupakan santri beliau sendiri. Selain itu, terdapat juga 

dukungan dari masyarakat sekitar, yang pada akhirnya Pondok 

Pesantren Mamba’ul Qur’an ini diresmikan pada tahun 1997. Awal 

berdiri Pondok Pesantren ini yaitu berisi hanya beberapa santri saja, dan 

para santri tersebut masih sanak saudara beliau sendiri. Setelah Kyai 

Chalimi wafat, Pondok Pesantren Mamba’ul Qur’an kini dibawah 

asuhan Kyai Ahmad Rif’an al-hafidz, beliau merupakan menantu dari 

Kyai Chalimi sendiri. Di bawah asuhan Kyai Ahmad Rif’an, Pondok 

Pesantren Mamba’ul Qur’an semakin maju dan dikenal banyak orang. 
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Dukungan dari para alumni terdahulu juga menjadi awal Pondok 

Pesantren ini dikenal.49 

B. Letak dan Lingkungan Sekitar 

Pondok Pesantren Mamba’ul Qur’an Weleri beralamat di Jalan 

Srikuning RT. 08 RW. III, Desa Weleri, Kecamatan Weleri, Kabupaten 

Kendal. Pondok Pesantren ini letaknya cukup strategis, karena berada 

dekat dengan jalan raya utama (pantura). Pondok Pesantren ini 

memiliki santri putri sejumlah 57 santri. Dari 57 santri tersebut 

memiliki rentang usia yang berbeda-beda, seperti: 

1. Usia 4-10 tahun berjumlah 5 orang. 

2. Usia 11-20 tahun berjumlah 41 orang. 

3. Usia 21-30 tahun berjumlah 11 orang. 

Pondok Pesantren ini juga bekerja sama dengan beberapa sekolah 

yang ada disekitarnya. Beberapa sekolah tersebut yaitu : 

1. MI NU 18 Weleri 

2. SD Negeri 02, 03 Weleri 

3. MTs NU 04 Muallimin Weleri 

4. SMP Negeri 1 Weleri 

5. SMA NU 03 Muallimin Weleri 

6. SMK NU 06 Muallimin Weleri 

7. MA NU 02 Muallimin Weleri 

                                                             
49 Ema Syarifah, Ketua Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an Weleri, Wawancara Pribadi, 

Weleri, 25 Desember 2023. 
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8. SMA Negeri 1 Weleri 

Jadi santri-santri yang berada di Pondok tidak hanya memperoleh ilmu 

di Pondok saja, tetapi suka bisa mendapatkan ilmu dari sekolah formal. 

C. Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian tentang pemerolehan fonem anak usia 

4-10 tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri pada tanggal 25-27 desember 2023 dan 

tanggal 30 desember 2023 akan peneliti sajikan sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada. Berdasarkan penelitian yaang telah dilakukan, dapat 

diketahui sebagai berikut : 

1. Proses Pemerolehan Fonem Anak usia 4-10 tahun dalam 

pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul 

Qur’an Weleri. 

a. Melalui metode qiro’ati 

Terdapat metode dan tahapan yang digunakan dalam proses 

pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun dalam pembelajaran 

pembacaan al-Qur’an. Dari penelitian yang sudah dilakukan melalui 

wawancara dengan pengurus pondok pesantren, diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

Ketua pondok pesantren putri mengatakan bahwa : 

“Metode yang dipakai di sini menggunakan metode 

qiro’ati. Tahapan pembelajaran itu dimulai dengan anak-

anak membaca do’a belajar dan asmaul husna secara 

bersama-sama. Selanjutnya, anak-anak diminta untuk nderes 

atau mempelajari bagian yang akan mereka baca nantinya. 
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Setelah itu, anak maju secara bergantian untuk membaca 

bacaan yang sudah dipelajari tadi”.50 

 

Ketua pondok pesantren putri juga menjelaskan tahapan 

anak dalam belajar membaca al-Qur’an dengan metode qiro’ati yang 

dipakai ini. Beliau mengatakan: 

  “Kalau di sini belajarnya itu dimulai dari pra TK. Di 

pra TK ini, anak hanya belajar mengenal huruf hijaiyyah dan 

harakat saja. Kemudian lanjut ke jilid 1. Pada jilid satu ini 

anak masih belajar tentang huruf hijaiyyah tetapi sudah 

berlanjut. Pertama belajar membaca tiga huruf hijaiyyah 

yang masih terpisah. Kemudian diakhir jilid ini tiga huruf 

tadi di sambung menjadi satu rangkaian kata”.51 

 

b. Melalui belajar tajwid 

Selain menggunakan metode qiro’ati, di Pondok Pesantren 

Putri Mamba’ul Qur’an proses pemerolehan fonem anak usia 4-10 

tahun juga menambahkan pembelajaran tajwid. 

Ketua pondok putri menambahkan penjelasan bahwa: 

“Setelah jilid 1 lalu naik ke jlilid 2. Pada jilid 2 ini 

anak masih mulai belajar tentang panjang dan pendek 

bacaan, kemudian belajar mengucapkan tanwin. Dilanjut 

jilid 3, anak belajar tebal tipis huruf seperti ra tafkhim/tarqiq. 

Dilanjut jilid 4, anak belajar seputar mad dan hukum nun 

mati, bisa dibilang belajar tajwid hukum nun sukun di jilid 4 

ini. Dilanjut lagi jilid 5, anak belajar tentang waqaf, qalqalah, 

dan idghom. Nah di sini anak diajari tentang bacaan isymam, 

imalah, dan lain-lain. Setelah selesai barulah anak bisa 

masuk ke jenjang al-Qur’an”.52 

                                                             
50 Ema Syarifah, Ketua Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an Weleri, Wawancara Pribadi, 

Weleri, 25 Desember 2023 
51 Ema Syarifah, Ketua Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an Weleri, Wawancara Pribadi, 

Weleri, 25 Desember 2023 
52 Ema Syarifah, Ketua Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an Weleri, Wawancara Pribadi, 

Weleri, 25 Desember 2023 
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“Selain itu ada lagi pembelajaran tajwid. 

Pembelajaran tajwid ini diadakan setiap malam sabtu, jadi 

seminggu sekali”. Tambah ketua pondok pesantren putri.53 

2. Hasil Pemerolehan Fonem Anak usia 4-10 tahun dalam 

pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul 

Qur’an Weleri. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan pada anak-anak usia 4 – 10 tahun, 

pengurus, dan guru di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an 

Weleri, pada tanggal 25-27 Desember 2023 mengenai pemerolehan 

fonem anak dalam pembelajaran pembacaan al-Qur’an diperoleh hasil 

dan rekaman yang akan peneliti catat. Hasil data yang diperoleh 

peneliti tampilkan dalam bentuk tabel yang disertai pendeskripsiannya.  

Berikut di bawah ini pemerolehan fonem anak usia 4 – 10 

tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri : 

a. Fonem Vokal (Panjang Pendek) 

Tidak hanya perbedaan huruf yang menjadikan perbedaan 

makna, namun  panjang dan pendeknya bunyi dalam bahasa 

mempengaruhi pula. Vokal panjang dalam bahasa Arab tidak sama 

artinya dengan vokal pendek dalam bahasa Arab. Vokal bahasa 

                                                             
53 Ema Syarifah, Ketua Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an Weleri, Wawancara Pribadi, 

Weleri, 25 Desember 2023 
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Arab meliputi bunyi  fatḥah seperti لاريب (Lā rayba), kasrah 

seperti مسلمين (Muslimīn), ḍammah  seperti محب ون (Muhibbūn). 

Berdasarkan observasi kepada Alifa Aisyah Az-zahra usia 4 

tahun. Ia duduk dibangku TK RA Muslimat NU Weleri. Hasil 

pemerolehan fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:54 

Tabel 2. 1 Tabel pemerolehan fonem vokal Aisyah 

Lafal Narasumber Lafal Asli Pemerolehan 

fonem vokal 

Bismillāhiraḥmāniraḥim Bismillāhirraḥmānirraḥīm Perubahan fonem 

vokal“[ḥīm]” 

menjadi “[ḥim]”. 

Wal asrī Wal `aṣri Perubahan fonem 

vokal “[ri]” 

menjadi “[rī]” . 

Innal insana lafi usrin Innal insāna lafī Khusrin Perubahan fonem 

vokal “[sā]” 

menjadi “[sa]”, 

“[fī]” menjadi 

“[fi]” . 

Illal lażīna āmanu Illal lażīna āmanū Perubahan fonem 

vokal “[nū]” 

menjadi “[nu]”. 

Wa amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Pemerolehan 

fonem vokal pada 

bacaan ini sudah 

baik. 

Wa tawa saubil ḥaki Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Perubahan fonem 

vokal“[wā]” 

menjadi “[wa]” . 

Wa tawa saubissabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri Perubahan fonem 

vokal“[wā]” 

menjadi “[wa]” . 

 

                                                             
54 Observasi tanggal 27 Desember 2023 
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Dari bacaan Aisyah di atas terlihat bahwa pemerolehan 

fonem vokal masih terdapat kesalahan. Produksi kalimat pada 

lafadz “Bismillāhirraḥmānirraḥīm” terdapat perubahan fonem 

vokal “[ḥīm]” menjadi “[ḥim]”, yang tidak sesuai dengan 

seharusnya. Karena pada lafadz aslinya dibaca panjang, tetapi pada 

lafadz yang dibaca narasumber menjadi pendek. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wal `aṣri” terdapat 

Perubahan fonem vokal “[ri]” menjadi “[rī]” , tidak sesuai dengan 

seharusnya. Karena pada lafadz aslinya dibaca pendek.  

Produksi kalimat pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin” 

terdapat perubahan fonem vokal “[sā]” menjadi “[sa]”, “[fī]” 

menjadi “[fi]”, yang tidak sesuai dengan seharusnya. Karena pada 

lafadz aslinya dibaca panjang, tetapi pada lafadz yang dibaca 

narasumber menjadi pendek. 

Produksi kalimat pada lafadz “Illal lażīna āmanū” terdapat 

perubahan fonem vokal “[nū]” menjadi “[nu]”. Pada lafadz aslinya 

dibaca panjang, tetapi pada lafadz yang dibaca narasumber menjadi 

pendek. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti” tidak 

terdapat perubahan fonem vokal atau pemerolehan fonem vokal 

pada bacaan ini sudah baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubil ḥaqqi” 

terdapat perubahan fonem vokal Perubahan fonem vokal “[wā]” 
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menjadi “[wa]”, pada lafadz aslinya dibaca panjang, tetapi pada 

lafadz yang dibaca narasumber menjadi pendek. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubiṣṣabri” 

terdapat perubahan fonem vokal Perubahan fonem vokal “[wā]” 

menjadi “[wa]”, pada lafadz aslinya dibaca panjang, tetapi pada 

lafadz yang dibaca narasumber menjadi pendek. 

Berdasarkan observasi kepada Aisya Nabila Zahra usia 5 

tahun.  Ia duduk dibangku TK RA Muslimat NU Weleri. Hasil 

pemerolehan fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:55 

Tabel 2. 2 Tabel pemerolehan fonem vokal Nabila 

Lafal Narasumber Lafal Asli Pemerolehan 

fonem vokal 

Bismillāhirraḥmānīraḥīm Bismillāhirraḥmānirraḥīm Perubahan 

fonem 

vokal“[ni]” 

menjadi “[nī]” . 

Wal asrī Wal`aṣri Perubahan 

fonem vokal 

“[ri]” menjadi 

“[rī]” . 

Innal insānafī Khusrin Innal insāna lafī Khusrin Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Illal lażīna āmanu Illal lażīna āmanū Perubahan 

fonem vokal 

“[nū]” menjadi 

“[nu]”. 

Wa amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

                                                             
55 Observasi Tanggal 27 Desember 2023 
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Wa tawa saubil ḥaqqi Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Perubahan 

fonem 

vokal“[wā]” 

menjadi “[wa]” 

. 

Wa tawa saubiṣṣabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri Perubahan 

fonem 

vokal“[wā]” 

menjadi “[wa]”. 

 

Dari bacaan Nabila di atas terlihat bahwa pemerolehan fonem 

vokal masih terdapat kesalahan. Produksi kalimat pada lafadz 

“Bismillāhirraḥmānirraḥīm” terdapat perubahan fonem vokal 

“[ni]” menjadi “[nī]” , yang tidak sesuai dengan seharusnya. 

Karena pada lafadz aslinya dibaca pendek. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wal `aṣri” terdapat 

Perubahan fonem vokal “[ri]” menjadi “[rī]” , tidak sesuai dengan 

seharusnya. Karena pada lafadz aslinya dibaca pendek, tetapi pada 

lafadz yang dibaca narasumber menjadi panjang. 

Produksi kalimat pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin” 

tidak terdapat perubahan fonem vokal Pemerolehan fonem vokal 

pada bacaan ini sudah baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Illal lażīna āmanū” terdapat 

perubahan fonem vokal “[nū]” menjadi “[nu]”. Pada lafadz aslinya 

dibaca panjang, tetapi pada lafadz yang dibaca narasumber menjadi 

pendek. 
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Produksi kalimat pada lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti” tidak 

terdapat perubahan fonem vokal atau pemerolehan fonem vokal 

pada bacaan ini sudah baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubil ḥaqqi” dan 

“Wa tawā ṣaubiṣṣabri” terdapat perubahan fonem vokal 

Perubahan fonem vokal “[wā]” menjadi “[wa]”, pada lafadz aslinya 

dibaca panjang, tetapi pada lafadz yang dibaca narasumber menjadi 

pendek. 

Berdasarkan observasi kepada Felisha Zulfa Izzaty usia 8 

tahun. Ia duduk dibangku kelas 2 MI NU 18 Weleri. Hasil 

pemerolehan fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:56 

Tabel 2. 3 Tabel pemerolehan fonem vokal Felisha 

Lafal Narasumber Lafal Asli Pemerolehan 

fonem vokal 

Bismillāhirraḥmānirrahīm Bismillāhirraḥmānirraḥīm Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Wal aṣrī  Wal`aṣri Perubahan 

fonem vokal 

“[ri]” menjadi 

“[rī]” . 

Innal insāna lafī Khusrin Innal insāna lafī Khusrin Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Illal lażīna āmanū Illal lażīna āmanū Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

                                                             
56 Observasi Tanggal 26 Desember 2023 
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Wa amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Wa tawā ṣaubil haqqī Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Perubahan 

fonem vokal 

“[qi]” menjadi 

“[qī]”. 

Wa tawā ṣaubiṣṣabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

 

Dari bacaan Felisha di atas terlihat bahwa pemerolehan 

fonem vokal masih terdapat kesalahan. Produksi kalimat pada 

lafadz “Bismillāhirraḥmānirraḥīm” tidak terdapat perubahan 

fonem vokal atau Pemerolehan fonem vokal pada bacaan ini sudah 

baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wal `aṣri” terdapat 

Perubahan fonem vokal “[ri]” menjadi “[rī]” , tidak sesuai dengan 

seharusnya. Karena pada lafadz aslinya dibaca pendek, tetapi pada 

lafadz yang dibaca narasumber menjadi panjang. 

Produksi kalimat pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin” 

dan “Illal lażīna āmanū” tidak terdapat perubahan fonem vokal. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti” tidak 

terdapat perubahan fonem vokal atau pemerolehan fonem vokal 

pada bacaan ini sudah baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubil ḥaqqi” 

terdapat perubahan fonem vokal perubahan fonem vokal “[qi]” 
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menjadi “[qī]”., pada lafadz aslinya dibaca pendek, tetapi pada 

lafadz yang dibaca narasumber menjadi panjang. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubiṣṣabri” tidak 

terdapat perubahan fonem vokal. 

Berdasarkan observasi kepada Nafisah Anindya Nur Fathony 

usia 9 tahun. Ia duduk dibangku kelas 3 MI NU 18 Weleri. Hasil 

pemerolehan fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:57 

Tabel 2. 4 Tabel pemerolehan fonem vokal Anin 

Lafal Narasumber Lafal Asli Pemerolehan 

fonem vokal 

Bismillāhirraḥmānirraḥim Bismillāhirraḥmānirraḥīm Perubahan 

fonem 

vokal“[ḥīm]” 

menjadi 

“[ḥim]”. 

Wal`aṣrī Wal`aṣri Perubahan 

fonem vokal 

“[ri]” menjadi 

“[rī]”. 

Innal insāna lafī Khusrin Innal insāna lafī Khusrin Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Illal lażīna āmanū Illal lażīna āmanū Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Wa `amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

                                                             
57 Observasi Tanggal 26 Desember 2023 
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Wa tawā ṣaubiṣṣabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

 

Dari bacaan Anin di atas terlihat bahwa pemerolehan fonem 

vokal masih terdapat kesalahan. Produksi kalimat pada lafadz 

“Bismillāhirraḥmānirraḥīm” terdapat perubahan fonem vokal 

“[ḥīm]” menjadi “[ḥim]”, yang tidak sesuai dengan seharusnya. 

Karena pada lafadz aslinya dibaca panjang, tetapi pada lafadz yang 

dibaca narasumber menjadi pendek. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wal `aṣri” terdapat 

Perubahan fonem vokal “[ri]” menjadi “[rī]” , tidak sesuai dengan 

seharusnya. Karena pada lafadz aslinya dibaca pendek, tetapi pada 

lafadz yang dibaca narasumber menjadi panjang. 

Produksi kalimat pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin”, 

lafadz “Illal lażīna āmanū” , lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti”, lafadz 

“Wa tawā ṣaubil ḥaqqi”, lafadz “Wa tawā ṣaubiṣṣabri” tidak 

terdapat perubahan fonem vokal pada bacaan ini sudah baik. 

Berdasarkan observasi kepada Zidna Nur R. A usia 10 tahun. 

Ia duduk dibangku kelas 4 MI NU 18 Weleri. Hasil pemerolehan 

fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:58 

 

                                                             
58 Observasi Tanggal 27 Desember 2023 
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Tabel 2. 5 Tabel pemerolehan fonem vokal Zidna 

Lafal Narasumber Lafal Asli 

 

 

Pemerolehan 

fonem vokal 

Bismillāhirraḥmanirraḥim Bismillāhirraḥmānirraḥīm Perubahan 

fonem 

vokal“[ḥīm]” 

menjadi 

“[ḥim]”. 

Wal asrī Wal`aṣri Perubahan 

fonem vokal 

“[ri]” menjadi 

“[rī]” . 

Innal insāna lafī husrin Innal insāna lafī Khusrin Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Illal lażena āmanū Illal lażīna āmanū Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Wa amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Pemerolehan 

fonem vokal 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Wa tawa ṣaubil ḥaqqi Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Perubahan 

fonem 

vokal“[wā]” 

menjadi “[wa]” 

Wa tawa  saubiṣṣabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri Perubahan 

fonem 

vokal“[wā]” 

menjadi 

“[wa]”. 

 

Dari bacaan Zidna di atas terlihat bahwa pemerolehan fonem 

vokal masih terdapat kesalahan.Produksi kalimat pada lafadz 

“Bismillāhirraḥmānirraḥīm” terdapat perubahan fonem vokal 

“[ḥīm]” menjadi “[ḥim]”, yang tidak sesuai dengan seharusnya. 
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Karena pada lafadz aslinya dibaca panjang, tetapi pada lafadz yang 

dibaca narasumber menjadi pendek. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wal `aṣri” terdapat 

Perubahan fonem vokal “[ri]” menjadi “[rī]” , tidak sesuai dengan 

seharusnya. Karena pada lafadz aslinya dibaca pendek, tetapi pada 

lafadz yang dibaca narasumber menjadi panjang. 

Produksi kalimat pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin”, 

lafadz “Illal lażīna āmanū” , lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti”, tidak 

terdapat perubahan fonem vokal.  

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubil ḥaqqi”, lafadz 

“Wa tawā ṣaubiṣṣabri” terdapat perubahan fonem vokal 

Perubahan fonem vokal “[wā]” menjadi “[wa]”, pada lafadz aslinya 

dibaca panjang, tetapi pada lafadz yang dibaca narasumber menjadi 

pendek. 

b. Fonem Konsonan 

Fonem konsonan dalam bahasa Arab bisa ditemukan pada 

dua kata yang memiliki kemiripan, namun secara konsonan tidak 

sama, dan tentu memiliki makna yang berbeda. 

1. Konsonan Kaf [ك] dengan Qaf [ق] 

2. Konsonan Sin [س] dengan Ṣad [ص] 

3. Konsonan Ḥa [ح] dengan Ha [ه] 
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4. Konsonan Ḥa [ح] dengan `ain [ع] 

5. Konsonan Alif [أ] dengan `ain [ع] 

Berdasarkan observasi kepada Alifa Aisyah Az-zahra usia 4 

tahun. Ia duduk dibangku TK RA Muslimat NU Weleri. Hasil 

pemerolehan fonem konsonan yang diperoleh sebagai berikut:59 

Tabel 3. 1 Tabel pemerolehan fonem Konsonan Aisyah 

Lafal Narasumber Lafal Asli Pemerolehan 

fonem konsonan 

Bismillāhiraḥmāniraḥim Bismillāhirraḥmānirraḥīm Perubahan fonem 

konsonan “[rr]” 

menjadi “[r]”. 

Wal asrī Wal `aṣri Perubahan fonem 

konsonan “[`a]” 

menjadi “[a]”, 

konsonan “[ṣ]” 

menjadi “[s]”. 

Innal insana lafi usrin Innal insāna lafī Khusrin Perubahan fonem 

konsonan 

“[Khu]” menjadi 

“[u]”. 

Illal lażīna āmanu Illal lażīna āmanū Pemerolehan 

fonem konsonan 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Wa amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Perubahan fonem 

konsonan “[`a]” 

menjadi “[a]”. 

Wa tawa saubil ḥaki Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Perubahan fonem 

konsonan “[q]” 

menjadi “[k]”, 

konsonan “[ṣ]” 

menjadi “[s]”. 

                                                             
59 Observasi tanggal 27 Desember 2023 
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Wa tawa saubissabri   Wa tawā ṣaubiṣṣabri Perubahan fonem 

konsonan “[ṣ]” 

menjadi “[s]”. 

 

Pada lafadz “Bismillāhirraḥmānirraḥīm”  terdapat 

perubahan fonem konsonan “[rr]” menjadi “[r]”, yang tidak sesuai 

pula dengan seharusnya. Karena pada lafadz aslinya dibaca 

tasydid, tetapi pada lafadz yang dibaca narasumber tidak dibaca 

tasydid. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wal ̀ aṣri” terdapat perubahan 

fonem konsonan “[`a]” menjadi “[a]”, konsonan “[ṣ]” menjadi 

“[s]”. 

Pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin” terdapat perubahan 

fonem konsonan “[Khu]” menjadi “[u]”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Illal lażīna āmanū” tidak 

terdapat perubahan fonem konsonan atau pemerolehan fonem 

konsonan sudah baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti” terdapat 

Perubahan fonem konsonan “[`a]” menjadi “[a]”. 

Pada lafadz “Wa tawā ṣaubil ḥaqqi” terdapat perubahan 

fonem konsonan “[q]” menjadi “[k]”, konsonan “[ṣ]” menjadi 

“[s]”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubiṣṣabri” terdapat 

perubahan fonem konsonan “[ṣ]” menjadi “[s]”. 
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Berdasarkan observasi kepada Aisya Nabila Zahra usia 5 

tahun.  Ia duduk dibangku TK RA Muslimat NU Weleri. Hasil 

pemerolehan fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:60 

Tabel 3. 2 Tabel pemerolehan fonem Konsonan Nabila 

Lafal Narasumber Lafal Asli Pemerolehan 

fonem 

konsonan 

Bismillāhirraḥmānīraḥīm Bismillāhirraḥmānirraḥīm Perubahan 

fonem konsonan 

“[rr]” menjadi 

“[r]”. 

Wal asrī Wal`aṣri Perubahan 

fonem konsonan 

“[`a]” menjadi 

“[a]”, konsonan 

“[ṣ]” menjadi 

“[s]”. 

Innal insānafī Khusrin Innal insāna lafī Khusrin Pengurangan 

fonem konsonan 

dari “insāna 

lafī” menjadi 

“insānafī”. 

Illal lażīna āmanu Illal lażīna āmanū Pemerolehan 

fonem konsonan 

pada bacaan ini 

sudah baik. 

Wa amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Perubahan 

fonem konsonan 

“[`a]” menjadi 

“[a]”. 

Wa tawa saubil ḥaqqi Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Perubahan 

fonem konsonan 

“[ṣ]” menjadi 

“[s]”. 

Wa tawa saubiṣṣabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri Perubahan 

fonem konsonan 

“[ṣ]” menjadi 

“[s]”. 
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Produksi kalimat pada lafadz “Bismillāhirraḥmānirraḥīm” 

terdapat perubahan fonem konsonan “[rr]” menjadi “[r]”, yang 

tidak sesuai pula dengan seharusnya. Karena pada lafadz aslinya 

dibaca tasydid, tetapi pada lafadz yang dibaca narasumber tidak 

dibaca tasydid. 

Pada lafadz “Wal ̀ aṣri” terdapat perubahan fonem konsonan 

“[`a]” menjadi “[a]”, konsonan “[ṣ]” menjadi “[s]”. 

Pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin” terdapat 

pengurangan fonem konsonan dari “insāna lafī” menjadi 

“insānafī”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Illal lażīna āmanū” tidak 

terdapat perubahan fonem konsonan atau pemerolehan fonem 

konsonan sudah baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti” terdapat 

Perubahan fonem konsonan “[`a]” menjadi “[a]”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubil ḥaqqi” dan 

“Wa tawā ṣaubiṣṣabri” terdapat pula perubahan fonem konsonan 

“[ṣ]” menjadi “[s]”. 

Berdasarkan observasi kepada Felisha Zulfa Izzaty usia 8 

tahun. Ia duduk dibangku kelas 2 MI NU 18 Weleri. Hasil 

pemerolehan fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:61 
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Tabel 3. 3 Tabel pemerolehan fonem Konsonan Felisha 

Lafal Narasumber Lafal Asli Pemerolehan 

fonem 

konsonan 

Bismillāhirraḥmānirraḥīm Bismillāhirraḥmānirraḥīm Pemerolehan 

fonem 

konsonan pada 

bacaan ini 

sudah baik. 

Wal aṣrī Wal`aṣri Perubahan 

fonem 

konsonan “[`a]” 

menjadi “[a]”. 

Innal insāna lafī Khusrin Innal insāna lafī Khusrin Pemerolehan 

fonem 

konsonan pada 

bacaan ini 

sudah baik. 

Illal lażīna āmanū Illal lażīna āmanū Pemerolehan 

fonem 

konsonan pada 

bacaan ini 

sudah baik. 

Wa amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Perubahan 

fonem 

konsonan 

“[`a]” menjadi 

“[a]”. 

Wa tawā ṣaubil haqqī Wa tawā ṣaubil ḥaqqi Pemerolehan 

fonem 

konsonan pada 

bacaan ini 

sudah baik. 

Wa tawā ṣaubiṣṣabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri Pemerolehan 

fonem 

konsonan pada 

bacaan ini 

sudah baik. 
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Produksi kalimat pada lafadz “Bismillāhirraḥmānirraḥīm” 

tidak terdapat perubahan fonem konsonan atau pemerolehan fonem 

konsonan sudah baik. 

Pada lafadz “Wal ̀ aṣri” terdapat Perubahan fonem konsonan 

“[`a]” menjadi “[a]”, konsonan “[ṣ]” menjadi “[s]”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin” 

dan “Illal lażīna āmanū” tidak terdapat perubahan fonem 

konsonan atau pemerolehan fonem konsonan sudah baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti” terdapat 

Perubahan fonem konsonan “[`a]” menjadi “[a]”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubil ḥaqqi”, lafadz 

“Wa tawā ṣaubiṣṣabri”  tidak terdapat perubahan fonem konsonan, 

pada bacaan ini sudah baik. 

Berdasarkan observasi kepada Nafisah Anindya Nur Fathony 

usia 9 tahun. Ia duduk dibangku kelas 3 MI NU 18 Weleri. Hasil 

pemerolehan fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:62 

Tabel 3. 4 Tabel pemerolehan fonem Konsonan Anin 

Lafal Narasumber Lafal Asli Pemerolehan 

fonem 

konsonan 

Bismillāhirraḥmānirraḥim Bismillāhirraḥmānirraḥīm pemerolehan 

fonem 

konsonan sudah 

baik. 

Wal`aṣrī Wal`aṣri pemerolehan 

fonem 
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konsonan sudah 

baik. 

Innal insāna lafī Khusrin Innal insāna lafī Khusrin pemerolehan 

fonem 

konsonan sudah 

baik. 

Illal lażīna āmanū Illal lażīna āmanū pemerolehan 

fonem 

konsonan sudah 

baik. 

Wa `amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti pemerolehan 

fonem 

konsonan sudah 

baik. 

Wa tawa ṣaubil ḥaqqi Wa tawā ṣaubil ḥaqqi pemerolehan 

fonem 

konsonan sudah 

baik. 

Wa tawa ṣaubiṣṣabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri pemerolehan 

fonem 

konsonan sudah 

baik. 

  

Produksi kalimat pada lafadz “Bismillāhirraḥmānirraḥīm” , 

lafadz “Wal `aṣri”, lafadz “Innal insāna lafī Khusrin”, lafadz 

“Illal lażīna āmanū” , lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti”, lafadz “Wa 

tawā ṣaubil ḥaqqi” dan “Wa tawā ṣaubiṣṣabri” tidak terdapat 

perubahan fonem konsonan, pada bacaan ini sudah baik. 

Berdasarkan observasi kepada Zidna Nur R. A usia 10 tahun. 

Ia duduk dibangku kelas 4 MI NU 18 Weleri. Hasil pemerolehan 

fonem vokal yang diperoleh sebagai berikut:63 
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Tabel 3. 5 Tabel pemerolehan fonem Konsonan Zidna 

Lafal Narasumber Lafal Asli 

 

 

Pemerolehan 

fonem 

konsonan 

Bismillāhirraḥmanirraḥim Bismillāhirraḥmānirraḥīm pemerolehan 

fonem 

konsonan sudah 

baik. 

Wal asrī Wal`aṣri Perubahan 

fonem 

konsonan 

“[`a]” menjadi 

“[a]”, konsonan 

“[ṣ]” menjadi 

“[s]”. 

Innal insāna lafī husrin Innal insāna lafī Khusrin Perubahan 

fonem 

konsonan 

“[kh]” menjadi 

“[h]”. 

Illal lażena āmanū Illal lażīna āmanū Perubahan 

fonem 

konsonan “[ī]” 

menjadi “[e]” 

Wa amiluṣṣāliḥāti Wa `amiluṣṣāliḥāti Perubahan 

fonem 

konsonan 

“[`a]” menjadi 

“[a]” 

Wa tawa ṣaubil ḥaqqi Wa tawā ṣaubil ḥaqqi pemerolehan 

fonem 

konsonan sudah 

baik. 

Wa tawa  saubiṣṣabri Wa tawā ṣaubiṣṣabri Perubahan 

fonem 

konsonan “[ṣ]” 

menjadi “[s]”. 
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Produksi kalimat pada lafadz “Bismillāhirraḥmānirraḥīm” 

tidak terdapat perubahan fonem konsonan, pada bacaan ini sudah 

baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wal ̀ aṣri” terdapat perubahan 

fonem konsonan “[`a]” menjadi “[a]”, konsonan “[ṣ]” menjadi 

“[s]”. 

Pada lafadz “Innal insāna lafī Khusrin” terdapat perubahan 

fonem konsonan “[Kh]” menjadi “[h]”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Illal lażīna āmanū” terdapat 

perubahan fonem konsonan “[i]” menjadi “[e]”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa `amiluṣṣāliḥāti” terdapat 

Perubahan fonem konsonan “[`a]” menjadi “[a]”. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubil ḥaqqi” tidak 

terdapat perubahan fonem konsonan atau pemerolehan fonem 

konsonan pada bacaan ini sudah baik. 

Produksi kalimat pada lafadz “Wa tawā ṣaubiṣṣabri” 

terdapat perubahan fonem konsonan “[ṣ]” menjadi “[s]”. 
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3. Faktor yang mempengaruhi pemerolehan fonem anak usia 4-10 

tahun dalam pembelajaran al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri. 

Dari hasil penelitian melalui wawancara dengan orang tua anak usia 

4 - 10 tahun tersebut, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemerolehan fonem anak, yaitu : 

a. Minat dan Semangat 

Minat anak menjadi awal patokan bahwa anak itu mau atau 

tidak terhadap sesuatu. Rendah dan tingginya minat anak, itu juga 

menjadi pengaruh besar dalam belajar anak. Selain minat, semangat 

juga menjadi faktor penting lainnya. Semangat ini selalu berkaitan 

dengan minatnya. Jika anak memiliki minat namun semangatnya 

rendah, itu juga akan menjadi pengaruh buruk.  

Hal ini sejalan dengan pendapat dari orang tua anak usia 4-

10 tahun di Pondok Pesantren Mamba’ul Qur’an Weleri sebagai 

berikut : 

Ibu dari Aisyah mengatakan bahwa: 

 “Minat dan semangat aisyah mengikuti 

pembelajaran membaca al-Qur’an sangat besar, selalu 

senang jika disuruh mengikuti pembelajaran”.64 

Ibu dari Nabila mengatakan juga:  

“Minat dan semangat Nabila mengikuti 

pembelajaran membaca al-Qur’an sangat besar, bahkan ia 

juga ingin belajar qiro’. Ibu dari Nabila juga menjelaskan 

                                                             
64 Esti, Ibu Alifa Aisyah Az-zahra, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
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bahwa ketika Nabila diajak pergi, Nabila ingin cepat-cepat 

pulang, agar bisa mengikuti pembelajaran”.65 

 

Ibu dari Felisha mengatakan bahwa: 

“Minat dan semangat Felisha mengikuti 

pembelajaran membaca al-Qur’an sangat besar. Kemauan ia 

dalam mempelajari sesuatu dikatakan besar”.66 

Sejalan dengan ibu Felisha, ibu dari Anin mengatakan 

bahwa: 

 “Minat dan semangat Anin mengikuti pembelajaran 

membaca al-Qur’an sangat besar, anin itu tidak terpengaruh 

oleh temannya, dia tahu waktu”.67 

Ibu dari Zidna juga mengatakan bahwa: 

 “Minat dan semangat Zidna mengikuti pembelajaran 

membaca al-Qur’an sangat besar. Umumnya anak-anaklah, 

kadang ada kendornya”.68 

 

b. Lingkungan 

Lingkungan juga termasuk faktor penting yang 

mempengaruhi pemerolehan fonem anak. Faktor lingkungan yang 

paling utama adalah keluarga, terutama orang tua. Karena anak 

belajar bahasa, pertama kali dengan orang tuanya. 

Ibu Aisyah menjelaskan bahwa “Lingkungan rumah 

Aisyah memang sangat mendukung, tetapi awal sebelum 

mengikuti pembelajaran di Pondok, Aisyah belum sama 

                                                             
65 Mut, Ibu Aisya Nabila Zahra, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
66 Khurin ‘in, Ibu Felisha Zulfa Izzaty, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
67 Laras, Ibu Nafisah Anindya Nur Fathony, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 

2023 
68 Kusmiyati, Ibu Zidna Nur R. A. , Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
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sekali diajarkan oleh orang tuanya mengenai huruf 

hijaiyyah”.69 

Ibu Nabila menjelaskan bahwa “Menurut beliau 

lingkungan rumah kurang mendukung, jadi ketika Nabila 

bermain dengan teman lingkungan rumahnya, kemungkinan 

Nabila juga akan ikut malas. Karena itu, Nabila harus keluar 

dari lingkungan rumahnya”.70 

Ibu Felisha mengatakan juga “Lingkungan rumah 

sangat mendukung sekali. Awal sebelum mengikuti 

pembelajaran di Pondok, Felisha sudah diajarkan tentang 

huruf hijaiyyah”.71 

Ibu Anin menjelaskan bahwa “Lingkungan tempat 

tinggal memang menjadi faktor penting. Tetapi 

alhamdulillahnya, lingkungan rumah sangat mendukung. 

Beliau juga mengatakan, jika pertama kali belajar mengenal 

huruf hijaiyyah itu diajarkan ayahnya”.72  

Ibu Zidna menjelaskan bahwa “Lingkungan rumah 

mendukung sekali, terutama dalam ilmu agama”.73 

c. Usia 

Usia juga menjadi patokan bagaimana anak memperoleh 

fonemnya. Anak yang sejak usia kecil sudah diajarkan tentang 

fonem-fonem bahasa Arab, ia akan lebih baik pula dalam 

pemerolehan fonemnya dibanding anak yang diajarkan tentang 

fonem-fonem bahasa Arab ketika sudah besar.  

                                                             
69 Esti, Ibu Alifa Aisyah Az-zahra, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
70 Mut, Ibu Aisya Nabila Zahra, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
71 Khurin ‘in, Ibu Felisha Zulfa Izzaty, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
72 Laras, Ibu Nafisah Anindya Nur Fathony, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 

2023 
73 Kusmiyati, Ibu Zidna Nur R. A. , Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
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Ibu dari Aisyah juga menjelaskan bahwa “Aisyah 

mengikuti pembelajaran membaca al-Qur’an di Pondok 

sejak usia 4 tahun ini”.74 

Ibu Nabila juga mengatakan: 

“Nabila mengikuti pembelajaran di Pondok sejak 

usia 4 tahun. Awal sebelum mengikuti pembelajaran di 

Pondok, Nabila sudah sedikit diajarkan tentang huruf 

hijaiyyah. Namun, itu hanya sebentar dan sepenuhnya 

mengikuti pembelajaran di Pondok”.75 

 

Berbeda dengan ibu Nabila, ibu Felisha menjelaskan bahwa: 

“Felisha awal mengikuti pembelajaran di Pondok 

sejak usia 3 tahun. Awal sebelum mengikuti pembelajaran di 

Pondok, Felisha sudah diajarkan tentang huruf hijaiyyah 

sejak umur 2 tahun. Tetapi setelah itu, sepenuhnya ia lebih 

dominan belajar di lingkungan belajarnya”.76 

 

Sejalan dengan yang dikatan oleh ibu Felisha, ibu Anin juga 

mengatakan: 

  “Jika pertama kali belajar mengenal huruf hijaiyyah 

itu diajarkan ayahnya, kira-kira usia 2 tahun. Jadi ketika ia 

keluar atau mengikuti pembelajaran di Pondok, ia sudah 

bisa”.77 

Berbeda dari sebelumnya, ibu dari Zidna mengatakan 

bahwa: 

“Awal belajar mengenal huruf hijaiyyah sejak usia 4 

tahun, dan itu langsung belajar di Pondok”.78 

                                                             
74 Esti, Ibu Alifa Aisyah Az-zahra, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
75 Mut, Ibu Aisya Nabila Zahra, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
76 Khurin ‘in, Ibu Felisha Zulfa Izzaty, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
77 Laras, Ibu Nafisah Anindya Nur Fathony, Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 

2023 
78 Kusmiyati, Ibu Zidna Nur R. A. , Wawancara Pribadi, Weleri, 30 Desember 2023 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun dalam pembelajaran 

pembacaan al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an Weleri, dapat 

diketahui sebagai berikut : 

A. Analisis hasil proses pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun dalam 

pembelajaran pembacaan al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri 

Dari data yang diperoleh di atas, proses pemerolehan pembelajaran 

pembacaan al-Qur’an menggunakan metode qiro’ati, di mana metode ini 

merupakan metode cepat dan efektif untuk belajar membaca al-Qur’an 

dengan tartil dan sesuai kaidah.79 Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 

dianalisis bahwa anak usia 4-10 tahun memperoleh fonem dalam 

pembelajaran pembacaan al-Qur’an dengan tahap-tahap yang dimulai dari 

dasar. Mulai anak yang hanya belajar huruf hijaiyyah saja, kemudian 

disambung, dan sampai ke al-qur’an. Selain dari metode qiro’ati, anak usia 

4-10 tahun memperoleh fonem dalam pembelajaran pembacaan al-qur’an 

juga melalui pembelajaran tajwid. Dari pembelajran tajwid ini anak usia 4-

10 tahun menjadi lebih tahu bagaimana membaca setiap fonem dengan baik 

dan benar sesuai kaidah. Pembelajaran tajwid ini menjadi pelengkap bagi 

                                                             
79 Eneng Farida, “Studi Kasus di SDIT Insantama Leuwiliang Reslaj : Religion Education 

Social Laa Roiba Journal”, (Reslaj : Religion Education Social Laa Roiba Journal Metode Qiroati 

dalam Pembelajaran Al-Qur ’ an, III, 2021), hal. 1–13. 
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metode qiro’ati agar pemerolehan fonem vokal dan konsonan yang 

diperoleh anak usia 4-10 tahun menjadi lebih baik lagi. Selain itu juga, 

pembelajaran ini juga tergolong pembelajaran dengan metode yang efektif 

digunakan meskipun cukup lama dalam prosesnya. Dengan proses step by 

step tadi, anak sedikit demi sedikit akhirnya mampu membedakan fonem 

konsonan dan juga fonem vokal. 

B. Analisis hasil pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun dalam 

pembelajaran pembacaan al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri 

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa anak usia 4-10 tahun 

sudah dapat memperoleh dan membedakan fonem vokal panjang dan fonem 

vokal pendek, meskipun dalam praktiknya masih terdapat kesalahan. Anak 

usia 4-10 tahun juga sudah memperoleh fonem konsonan seperti 

َ،[ص]،َ[ش]،َ[س]،َ[ز]،َ[ر]،َ[ذ]،َ[د]،َ[خ]،َ[ح]،َ[ج]،َ[ث]،َ[ت]،َ[ب]،َ[أ] 

،َ[لا]،َ[ه]،َ[و]،َ[ن]،َ[م]،َ[ل]،َ[ك]،َ[ق]،َ[ف]،َ[غ]،َ[ع]،َ[ظ]،َ[ط]،َ[ض]

[.ي]،َ[ء]  

meskipun ada fonem konsonan yang masih belum sempurna dalam 

pengucapannya, seperti  [ع] , [ص] , [ح] , [خ] , [ق].80 

                                                             
80 Muhammad Afif  Amrulloh, “Fonologi Bahasa Arab (Tinjauan Deskriptif Fonem Bahasa 

Arab”, (Lampung: JURNAL AL-BAYAN:Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, No. 1, VI, 2016), 

hlm. 9-10. 
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a. Fonem vokal 

Berdasarkan data yang diperoleh, fonem vokal berdasar panjang 

dan pendek bacaan meliputi vokal fathah panjang, kasrah panjang, 

dhammah panjang. Berikut analisis hasil pemerolehan fonem vokal 

anak usia 4-10 tahun : 

1. Vokal fatḥah panjang [ā] 

Narasumber yang pertama yaitu Aisyah, pemerolehan fonem 

vokal fatḥah panjang [ā] belum sesuai dengan lafadz aslinya. 

Berbeda dengan narasumber kedua yaitu Nabila, pemerolehan 

fonem vokal fatḥah panjang [ā] beberapa sudah sesuai dengan 

lafadz aslinya, meskipun masih terdapat keselahan. 

Sedangkan pada narasumber ketiga yaitu Felisha, 

pemerolehan fonem vokal fatḥah panjang [ā] sudah sesuai 

dengan lafadz aslinya. Sama halnya dengan Felisha, narasumber 

keempat yaitu Anin, pemerolehan fonem vokal fatḥah panjang 

[ā] juga sudah sesuai dengan lafadz aslinya. 

Berbeda lagi pada narsumber kelima yaitu Zidna, 

pemerolehan fonem vokal fatḥah panjangnya [ā] sama dengan 

narasumber kedua. Beberapa fonem vokal fatḥah panjangnya [ā] 

sudah sesuai dengan lafadz aslinya, meskipun masih terdapat 

kesalahan. 
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2. Vokal kasrah Panjang [ī] 

Narasumber pertama yaitu Aisyah, pemerolehan fonem 

vokal kasrah panjangnya [ī] belum sesuai dengan lafadz aslinya. 

Berbeda dengan narasumber kedua yaitu Nabila, pemerolehan 

fonem vokal kasrah panjangnya [ī] beberapa sudah sesuai dngan 

lafadz aslinya, meskipun masih terdapat kesalahan. 

Sejalan dengan narasumber kedua, narasumber ketiga, 

keempat dan kelima, yaitu Felisaha, Anin, dan Zidna, 

pemerolehan fonem mereka juga sama dengan Nabila. Beberapa 

fonem vokal kasrah panjang [ī]  sudah sesuai dengan lafadz 

aslinyam, meskipun masih terdapat kesalahan. 

c) Vokal ḍammah Panjang [ū] 

Narasumber pertama yaitu Aisyah, pemerolehan fonem 

vokal ḍammah panjangnya [ū] masih sama seperti pemerolehan 

fonem vokal fatḥah panjang dan fonem vokal kasrah 

panjangnya. Pemerolehan fonem vokal ḍammah panjangnya [ū] 

masih belum sesuai dengan lafadz aslinya. 

Berbeda dengan Aisyah, narasumber kedua yaitu nabila, 

Pada fonem vokal ḍammah panjang [ū], pemerolehan fonem 

vokalnya sudah sedikit lebih baik dari pada vokal fatḥah 

panjang dan fonem vokal kasrah panjangnya, beberapa sudah 

sesuai dengan lafadz aslinya meskipun masih terdapat 

kesalahan. 



75 
 

 

 

Pada narasumber ketiga, keempat dan kelima, yaitu Felisha, 

Anin dan Zidna, pemerolehan fonem vokal ḍammah panjangnya 

[ū] sudah sesuai dengan lafadz aslinya. 

 

b. Fonem konsonan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari fonem konsonan, 

Berikut analisis hasil pemerolehan fonem  konsonan anak usia 

4-10 tahun : 

1. Konsonan [ع]  

Pemerolehan fonem konsonan [ع]  Aisyah belum sesuai 

dengan konsonan aslinya. Dalam konsonan [ع]  ini, 

pemerolehan fonem yang terdengar masih seperti konsonan ]أ[.  

Sama halnya dengan Aisyah, pemerolehan fonem konsonan 

[ع]  Nabila juga masih terdengar seperti konsonan ]أ[. 

Sejalan dengan Aisyah dan Nabila, pemerolehan fonem 

konsonan [ع]  Felisha juga masih terdengar seperti 

konsonan. َ]أ[ . 
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Berbeda dengan ketiga narasumber sebelumnya, 

pemerolehan fonem konsonan [ع]  Anin sudah sesuai dengan 

konsonan aslinya. 

Pada narasumber kelima yaitu zidna, pemerolehan fonem 

konsonan [ع]  masih belum sesuai dengan konsonan aslinya. 

Fonem konsonan [ع]  zidna masih terdengar seperti konsonan 

 .]أ[

2. Konsonan [ص]  

Pemerolehan fonem konsonan [ص]  milik Aisyah beberapa 

sudah sesuai dengan konsonan asli, meskipun beberapa juga 

masih terdengar seperti konsonan ]س[. Sejalan dengan Aisyah, 

pemerolehan fonem konsonan [ص]  milik Nabila juga sama 

dengan Asiyah, beberapa sudah sesuai dengan konsonan 

aslinya, meskipun beberapa juga masih terdengar seperti 

konsonan َس[] Berbeda dari dua narasumber sebelumnya, 

pemerolehan fonem konsonan [ص]  milik Felisha sudah sesuai 



77 
 

 

 

dengan konsonan aslinya. Sama halnya dengan Felisha, 

pemerolehan fonem konsonan [ص]  milik Anin juga sudah 

sesuai dengan konsonan aslinya. 

Pada pemerolehan fonem konsonan [ص]  milik Zidna, 

beberapa sudah sesuai dengan konsonan aslinya, meskipun 

masih terdapat beberapa yang terdengar konsonan ]س[, tetapi 

pemerolehan fonem konsonan [ص]  milik Zidna lebih baik dari 

pada milik Aisyah dan Nabila.  

3. Konsonan [خ]  

Pemerolehan fonem konsonan [خ]  milik Aisyah belum 

sesuai dengan konsonan aslinya, masih terdengar seperti 

konsonan ]أ[. Berbeda dengan Aisyah, pemerolehan fonem 

konsonan [خ]  milik Nabila sudah sesuai dengan konsonan 

aslinya. 

Sejalan dengan Nabila, pemerolehan fonem konsonan [خ]  

milik Felisha dan Anin juga sudah sesuai dengan konsonan 

aslinya. 
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Berebda dengan tiga narasumber sebelumnya, pemerolehan 

fonem konsonan [خ]  milik zidna belum sesuai dengan konsonan 

aslinya, masih terdengar seperti konsonan ]ه[. 

4. Konsonan [ق]   

Pemerolehan fonem konsonan َ[ق]َ milik Aisyah belum 

sesuai dengan konsonan aslinya, keempat narasumber lainnya 

pemerolehan fonem konsonan [ق]  sudah sesuai dengan 

konsonan aslinya. 

5. Konsonan [ح]  

Berbeda dari pemerolehan fonem konsonan sebelumnya, 

pemerolehan fonem konsonan [ح]  milik kelima narasumber 

sudah sesuai dengan konsonan aslinya. 

Dari analisis pemerolehan fonem vokal dan konsonan di atas 

melalui observasi, anak usia 4 tahun yaitu Aisyah masih benar-benar 

belum sempurna dalam pemerolehan fonem vokal dan konsonannya. 

Kemudian anak usia 5 tahun yaitu Nabila, pemerolehan fonem vokal 

dan konsonannya sudah sedikit bertambah. Pada anak usia 8 dan 9 yaitu 

Felisha dan Anin, mereka memiliki pemerolehan fonem vokal dan 
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konsonan yang sangat baik diantara yang lain. Pada anak usia 10 tahun 

yaitu Zidna, ia memiliki pemerolehan fonem vokal dan konsonan yang 

lebih sedikit dari Felisha dan Anin. Namun dalam konsonan rangkap 

(bertasydid) anak usia 4 dan 5 tahun masih belum sempurna. Tetapi 

bagi anak usia 8-10 tahun, mereka sudah mampu melafalkan bacaan 

bertasydid dengan jelas. Jadi, pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun 

tidak hanya dilihat dari usia mereka saja. 

C. Analisis faktor yang mempengaruhi pemerolehan fonem anak usia 4-

10 tahun dalam pembelajaran pembacaan al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an Weleri  

Faktor yang mempengaruhi pemerolehan fonem anak usia 4-10 

tahun dalam pembelajaran pembacaan al-Qur’an di kelompokkan menjadi 

dua faktor, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Dari data hasil 

penelitian yang diperoleh sebelumnya melalui wawancara dengan orang 

tua anak usia 4-10 tahun, diperoleh analisis sebagai berikut : 

1. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan suatau proses.81 Dari data hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, ada dua hal yang menjadi faktor pendukung dalam 

pemerolehan fonem anak u sia 4-10 tahun.  

 

                                                             
81 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 

2000), hlm. 89. 
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a. Minat dan Semangat 

Dari kelima anak tersebut mereka memiliki minat ang sangat 

besar, mulai dari mereka yang ingin menjadi qori’ dan lain-lain. 

Kemudian semangat mereka juga sangat besar, bahkan mereka tidak 

mau jika ketinggalan pembelajaran. Minat dan semangat itu muncul 

dari dalam diri anak, selain itu juga motivasi dari orang tua. Jika 

minat dan semangat terus menerus dikembangkan dan 

dipertahankan, itu akan menjadi faktor pendukung yang besar bagi 

mereka dalam memperoleh fonem mereka.  

b. Keluarga 

Keluarga merpakan lingkungan sosial bagi anak yang 

menjadi salah satu faktor keberhasilan proses anak dalam belajar. 

Dari kelima anak tersebut paing banyak disebabkan karena mereka 

sudah belajar mengenal huruf hijaiyyah dengan orang tuanya telebih 

dahulu. Selain itu, mereka juga memiliki lingkungan rumah yang 

sangat-sangat mendukung. 

2. Faktor penghambat 

Dalam faktor penghambat ini ada dua hal yang menjadi penghambat 

anak dalam memperoleh fonemnya.  

a. Usia 

Dari data hasil penelitian, anak usia 4-10 tahun tentu 

memiliki pemerolehan fonem yang berbeda. Anak usia 4 dan 5 tahun 

pemerolehan fonemnya belum begitu sempurna, bia dikatakan 
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masih kurang sekali. Kemudian, pada anak 8-10 tahun, mereka 

memperoleh fonem yang bagus, walaupun masih sedikit terdapat 

kesalahan. Dilihat dari hal tersebut, maka usia anak dikatakan 

menjadi faktor penghambat karena pada anak usia 4 dan5 mereka 

belum begitu menguasai dan mengenal huruf hijaiyyah. Berbeda 

dengan anak usia 8-10 tahun, mereka sudah begitu menguasai dan 

mengenal huruf hijaiyyah. 

b. Lingkungan 

Dalam faktor penghambat ini, peneliti melihat dari 

lingkungan non sosial anak usia 4-10 tahun. Lingkungan non sosial 

ini bisa dilihat dari mulai fasilitas tempat belajar, letak rumah dan 

pondok, waktu belajar anak, cuaca, dan kegiatan anak.82 Dari data 

hasil yang diperoleh, anak usia 4-10 tahun ini malas mengikuti 

pembelajaran ketika ia mengantuk. Selain itu, mereka juga malas 

mengikuti pembelajaran ketika mereka sudah lelah berkegiatan 

seharian. Faktor lainnya yaitu ketika hujan, merka juga akhirnya 

malas mengikuti pembelajaran al-Qur’an.

                                                             
82 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 1995), hlm. 138 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari permasalahan dan analisis data tentang proses, 

pemerolehan fonem, dan juga faktor yang mempengaruhi pemerolehan 

fonem anak usia 4-10 tahun dalam pembelajaran pembacaan al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an Weleri, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Proses pemerolehan fonem anak adalah proses anak memperoleh 

berbagai macam fonemnya. Dalam memperoleh fonem, anak usia 4-10 

tahun mengikuti pembelajaran di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul 

Qur’an Weleri dengan menggunakan metode qiro’ati. Dengan metode 

ini anak bisa belajar lebih dalam mengenai cara membaca al-Qur’an 

yang baik dan benar. Karena pada prosesnya metode qiro’ati ini dimulai 

dengan memperkenalkan huruf hijaiyyah terlebih dahulu kepada anak, 

sampai ke prosese berikutnya anak yang akhirnya sudah bisa 

membedakan panjang dan pendek bdari bacaan.  

2. Berikut ini hasil pemerolehan fonem anak dalam pembelajaran 

pembacaan al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri Mamba’ul Qur’an 

Weleri : 

a. Fonem Vokal. 

 Fonem vokal adalah suatu bunyi yang dihasilkan oleh 

getaran pita suara tanpa adanya penyempitan dalam saluran suara 
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di atas glotis. Vokal dalam bahasa Arab mencakup bunyi fatḥah,  

kasrah, ḍammah. Fonem vokal di sini melihat dari aspek panjang 

dan pendeknya vokal.  

Jadi, anak usia 4-10 tahun sudah memperoleh fonem vokal 

dengan hasil yang berbeda-beda. Bentuk vokal yang diperoleh yaitu 

seperti vokal [ā] Bismillāh, insāna, vokal [ī] lażīna, raḥim, vokal [ū] 

manū. Pada anak usia 4 dan 5 tahun pemerolehan fonem vokal 

masih dikatakan belum baik. Sedangkan pada anak usia 8-10 tahun, 

mereka sudah hampir mendekati sempurna pemerolehan 

fonemnya. 

b. Fonem Konsonan 

Konsonan adalah bunyi bahasa yang muncul dari hasil 

hambatan aliran udara pada salah satu tempat di saluran suara di 

atas glotis. Fonem konsonan bahasa Arab terdiri atas ب[،َ]أ[َ ،]

]ت[،َ]ث[،َ]ج[،َ]ح[،َ]خ[،َ]د[،َ]ذ[،َ]ر[،َ]ز[،َ]س[،َ]ش[،َ]ص[،َ

]ض[،َ]ط[،َ]ظ[،َ]ع[،َ]غ[،َ]ف[،َ]ق[،َ]ك[،َ]ل[،َ]م[،َ]ن[،َ]و[،َ

[،َ]لا[،َ]ء[،َ]ي[.]ه  

Pada bunyi fonem konsonan bisa dilihat bahwa anak usia 4-10 

tahun belum sepenuhnya sempurna dalam pemerolehan fonemnya.  
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Hanya beberapa konsonan yang belum sempurna, seperti : 

konsonan [ع] , [ص] , [ح] , [خ] , [ق]. Bentuk konsonan ini belum 

sempurna diperoleh anak usia 4-10 tahun, karena bunyi-bunyi 

konsonan ini memiliki kemiripan bunyi. 

3. Faktor yang mempengaruhi pemerolehan fonem anak usia 4-10 tahun 

dalam pembelajaran pembacaan al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri 

Mamba’ul Qur’an Weleri sebagai berikut : 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung pada anak usia 4-10 tahun ada pada minat, 

semangat dan dari faktor keluarga. Semakin besar minat dan 

semangat anak usia 4-10 tahun ini dalam mengikuti pembelajaran 

pembacaan al-Qur’an, semakin terlihat pula pemerolehan fonem 

yang mereka dapatkan. Selain itu, keluarga terutama orang tua juga 

menjadi faktor paling besar dalam memotivasi anak. Dilihart dari 

anak usia 4-10 tahun, mereka mau mengikuti pembelajaran 

pembacaan al-Qur’an sebab mereka mempunyai minat, semangat 

dan motivai yang akhirnya membuat mereka memiliki kemauan 

yang kuat untuk bisa.  

b. Faktor penghambat 

Faktor yang menjadi penghambat anak usia 4-10 tahun 

dalam memperoleh fonemnya. Yang pertama yaitu faktor usia. Usia 

anak yang lebih besar tentu akan jauh lebih banyak memperoleh 

fonem vokal maupun konsonannya dibanding anak yang usianya 
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lebih kecil. Yang kedua faktor lingkungan non sosial. Ini bisa 

dilihat dengan balasan kenapa anak usia 4-10 tahun mterkadang 

malas mengikuti pembelajaran. Salah satunya seperti mengantuk, 

atau hujan, dan lain-lain. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Kepada guru, hendaknya lebih bisa memahami seberapa jauh 

anak usia 4-10 tahun sudah mendapatkan fonemnya. Agar guru bisa 

dengan mudah mengajar, dan juga anak bisa dengan mudah 

mengikuti dan berkembang. Selain itu, guru hendaknya memang 

harus memiliki rasa sabar yang luas, juga ketelatenan. 

2. Bagi Pondok Pesantren 

Kepada pondok pesantren, hendaknya bisa melakukan evaluasi 

secara rutin untuk melihat bagaimana perkembangan fonem 

anakusia 4-10 tahun. 

3. Bagi Orang tua 

Kepada orang tua, hendaknya tidak melepaskan begitu saja anak-

anak ketika belajar. Dalam artian, orang tua juga harus membantu 

pemerolehan fonem anak dari rumah. 
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